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ABSTRAK 

 

Keberlanjutan menjadi isu penting di Indonesia, mendorong perusahaan 

untuk mengungkapkan komitmen terhadap SDG. Dewan direksi berperan dalam 

transparansi ini melalui karakteristik seperti ukuran, gender, kewarganegaraan, usia, 

dan masa jabatan. Penelitian ini menganalisis pengaruh karakteristik dewan direksi 

terhadap pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia untuk meningkatkan 

keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan tahunan dan 

keberlanjutan perusahaan di bursa efek Indonesia periode 2021-2023. Variabel yang 

dianalisis meliputi ukuran, gender, kewarganegaraan, usia, dan masa jabatan direksi 

sebagai variabel independen, serta pengungkapan SDG sebagai variabel dependen. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, analisis bivariat, dan regresi untuk 

menguji hubungan antarvariabel. Hasil regresi menunjukkan bahwa ukuran direksi 

dan masa jabatan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan SDG, sementara 

kewarganegaraan direksi berpengaruh negatif signifikan. Keberagaman gender dan 

usia direksi tidak berpengaruh signifikan. Hasil ini menyoroti pentingnya 

pengalaman dan stabilitasdalam kepemimpinan perusahaan, sementara faktor 

eksternal seperti regulasi dan tekanan pemangku kepentingan lebih menentukan 

transparansi keberlanjutan. 

Kata kunci: Keberlanjutan, Pengungkapan SDG, Teori Agensi, Karakteristik dewan 

direksi. 
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ABSTRACT 

 

Sustainability has become a crucial issue in Indonesia, prompting companies to 

disclose their commitment to the SDGs. The board of directors plays a key role in 

this transparency through characteristics such as size, gender, nationality, age, and 

tenure. This study analyzes the influence of board characteristic on SDG disclosure 

in Indonesia companies to enhance sustainability. The research employs secondary 

data from annual and sustainability reports og companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the 2021-2023 period. The analyzed variables include board 

size, gender, nationality, age, and tenure as independent variables, with SDG 

disclosure as the dependent variable. Data is analyzed using descriptive statistics, 

bivariate analysis, and regression to examine relationships between variables. 

Regression results indicate that board size and tenure significantly impact SDG 

disclosure, while board nationality has a significant negative effect. Gender 

diversity and board age do not have a significant influence. These findings highlight 

the importance of experience and stability in corporate leadership, while external 

factors such as regulations and stakeholder pressure play a more decisive role in 

sustainability transparency. 

Keywords: Sustainability, SDG Disclosure, Agency Theory, Board Characteristic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini keberlanjutan sedang menjadi perhatian utama di Indonesia. 

Indonesia telah menyadari pentingnya pembangunan berkelanjutan, 

mengintegrasikan pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian lingkungan untuk 

memastikan pendekatan pembangunan yang seimbang untuk generasi mendatang 

(Arifin et al., 2024). Keberlanjutan di Indonesia menjadi isu penting seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat dan sektor bisnis terhadap dampak sosial dan 

lingkungan dari berbagai aktivitas ekonomi. Kesadaran ini timbul sebagai respons 

terhadap berbagai macam tantangan yang semakin kompleks, yaitu termasuk 

perubahan iklim (Cahyono et al., 2024), peningkatan kesejahteraan sosial dan 

kerusakan lingkungan hidup (A. P. Wicaksono et al., 2024). 

Di Indonesia isu – isu lingkungan seperti polusi udara dan pencemaran air 

telah mendorong berbagai pihak untuk lebih memperhatikan keberlanjutan dalam 

setiap aktivitas bisnis mereka. Meningkatnya jumlah industri telah memperburuk 

kualitas lingkungan, sehingga mendorong organisasi bisnis untuk mengadopsi 

pendekatan yang lebih ramah lingkungan dalam setiap operasi bisnis mereka. 

Dengan meningkatnya kesadaran akan perlunya praktik berkelanjutan, dunia usaha 

di Indonesia beralih ke akuntansi lingkungan untuk lebih memahami dan 

mengurangi dampaknya terhadap lingkungan (Saputri, 2024). Selain itu, 
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kesenjangan ekonomi dan sosial yang masih tinggi di Indonesia juga turut serta 

dalam mendorong pentingnya keberlanjutan. Menurut Nawir dan Christiani (2019), 

meskipun studi mereka terutama berfokus pada hubungan antara semangat 

kewirausahaan dan kesadaran akan peluang, hal ini menyiratkan bahwa mengatasi 

kesenjangan sosial dapat meningkatkan keberlanjutan bisnis (Nawir & Christiani, 

2019). Indonesia sebagai negara ekonomi berkembang, berkutat dengan tantangan 

berupa struktur sosial yang beragam dan dicirikan dengan kesenjangan suku, 

kepercayaan, ekonomi, dan budaya yang kompleks dalam menyatukan prinsip – 

prinsip keberlanjutan ke dalam sektor bisnisnya (Rahmania et al., 2024). Melalui 

keberlanjutan, Indonesia dapat lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan 

global di masa depan, khususnya yang berkaitan dengan keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan.  

Sebagai bagian dari komunitas global, Indonesia telah berkomitmen dalam 

mendukung Sustainable Development Goals (SDG) yang dicanangkan oleh 

Perserikatan Bangsa – Bangsa (PBB). SDG merupakan tujuan global yang 

ditujukan untuk mengatasi berbagai tantangan sosial dan lingkungan (del Río et al., 

2024). 17 SDG diperkenalkan pada tahun 2015 oleh Perserikatan Bangsa – Bangsa 

untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan global untuk masa depan 

negara dan organisasi swasta (Casciello et al., 2024). Ke – 17 tujuan SDG yaitu 

mencakup berbagai isu penting seperti penghapusan kemiskinan, pengakhiran 

kelaparan, kesehatan yang baik dan kesejahteraan, pendidikan berkualitas, 

kesetaraan gender, akses terhadap air bersih dan sanitasi, serta tindakan terhadap 

perubahan iklim. Indonesia memiliki komitmen untuk mendukung proses 
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keberlanjutan, hal ini ditandai dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

menerbitkan peraturan khusus bagi perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia untuk merilis laporan keberlanjutan (P. S. Kurniawan & Basuki, 2024). 

Peraturan khusus ini merupakan sinyal awal komitmen dan dukungan dari para 

pembuat kebijakan di Indonesia terkait pelaporan keberlanjutan. 

Perusahaan memiliki peran penting dalam pencapaian SDG, hal ini 

dikarenakan perusahaan memiliki akses terhadap sumber daya dan kemampuan 

untuk mempengaruhi masyarakat luas, perusahaan diharapkan untuk 

mengimplementasikan prinsip – prinsip keberlanjutan dalam kegiatan 

operasionalnya. Selain itu, perusahaan dapat menjadi penyelaras pertumbuhan 

ekonomi dengan pelestarian lingkungan, terutama dalam pengembangan produk – 

produk berkelanjutan, pemanfaatan sumber daya yang efisien, serta memastikan 

kesejahteraan karyawan dan masyarakat sekitar. Seperti yang diungkapkan oleh 

Erin dan Bamigboye (2022) bahwa aktualisasi SDG tidak dapat dicapai tanpa 

dukungan organisasi korporasi (Erin & Bamigboye, 2022). Strategi keberlanjutan 

merupakan cara bagi perusahaan untuk menjalankan bisnisnya dengan memastikan 

bahwa proses bisnis dijalankan dengan mempertimbangkan aspek sosial, 

lingkungan, dan ekonomi (Wardhani & Rahadian, 2021).  

Pengungkapan terkait SDG oleh perusahaan menjadi hal yang semakin 

penting untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan. Melalui 

pengungkapan ini, perusahaan dapat memperlihatkan transparansi dan akuntabilitas 

mereka dalam menerapkan prinsip – prinsip keberlanjutan. Pengungkapan SDG 

mencerminkan komitmen mendasar perusahaan terhadap keberlanjutan, yang 



4 

 

berfungsi sebagai indikator penting kinerja dan akuntabilitasnya (Nicolo’ et al., 

2024). Penegasan ini menggarisbawahi pentingnya pengungkapan SDG bukan 

hanya sebagai kewajiban pelaporan namun sebagai komponen penting dari strategi 

perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan yaitu investor, konsumen, dan pemerintah, karena mereka dapat 

menilai bagaimana perusahaan berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan 

di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa pemangku kepentingan memberikan 

respons positif terhadap perusahaan yang terlibat dalam pelaporan keberlanjutan, 

sehingga menghasilkan peningkatan nilai pasar dibandingkan dengan perusahaan 

yang tidak mengungkapkan informasi tersebut (Hardiningsih et al., 2020). 

Karakteristik dewan direksi memiliki peranan penting dalam 

mempengaruhi pengungkapan SDG pada perusahaan. Beberapa karakteristik 

seperti ukuran dewan direksi (Casciello et al., 2024), keberagaman gender anggota 

dewan direksi (Kılıç & Kuzey, 2019), status kewarganegaraan (Elleuch Lahyani, 

2022), keberagaman usia (Elleuch Lahyani, 2022), dan masa jabatan anggota dewan 

direksi (Erin & Ackers, 2024) menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan 

perusahaan terkait pengungkapan SDG. Dewan direksi yang memiliki ukuran yang 

lebih besar memiliki sudut pandang yang lebih luas terhadap keberlanjutan, 

sementara keberagaman gender dan kewarganegaraan dapat memperkaya 

perspektif dalam memandang isu SDG secara lebih komprehensif. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh karakteristik dewan 

direksi terhadap pengungkapan SDG di perusahaan. Studi-studi tersebut umumnya 

menemukan bahwa karakteristik tertentu dari dewan direksi, seperti keberagaman 
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dapat meningkatkan kualitas pengungkapan terkait keberlanjutan. Ukuran dewan 

direksi yang lebih besar hasilnya memiliki pengungkapan SDG yang berkualitas 

lebih tinggi. (Casciello et al., 2024).  Namun, sebagian besar penelitian terdahulu 

berfokus pada konteks luar negeri, sehingga masih terbatas riset serupa yang 

membahas konteks perusahaan Indonesia. 

Penelitian ini berupaya untuk mengisi kekosongan dalam literatur dengan 

menganalisis bagaimana karakteristik dewan direksi dapat mempengaruhi 

pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia. Karakteristik dewan direksi 

merupakan faktor yang dianggap penting dalam mempengaruhi tata kelola dan 

keputusan perusahaan, termasuk dalam hal transparansi dan komitmen terhadap 

keberlanjutan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman mengenai faktor-faktor yang mendorong 

perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan komitmen keberlanjutan 

mereka, khususnya dalam konteks Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dapat disusun dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh ukuran dewan direksi terhadap pengungkapan 

SDG di perusahaan Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh keberagaman gender dewan direksi terhadap 

pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia? 
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3. Bagaimana pengaruh status kewarganegaraan dewan direksi terhadap 

pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh usia dewan direksi terhadap pengungkapan SDG 

di perusahaan Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh masa jabatan dewan direksi terhadap 

pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

dapat disusun sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 

pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh keberagaman gender dewan direksi 

terhadap pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh status kewarganegaraan dewan direksi 

terhadap pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh usia dewan direksi terhadap 

pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia. 

5. Untuk menganalisis pengaruh masa jabatan dewan direksi terhadap 

pengungkapan SDG di perusahaan Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 

manfaat sebagai berikut : 

1. Literatur 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur dalam Governance 

dan pengungkapan keberlanjutan, khususnya terkait peran karakteristik 

dewan direksi dalam konteks perusahaan Indonesia. 

2. Perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk 

mengoptimalkan komposisi dewan direksi agar dapat meningkatkan 

transparansi dan pengungkapan keberlanjutan yang lebih baik, sehingga 

memenuhi harapan pemangku kepentingan. 

3. Investor 

Penelitian ini bermanfaat bagi investor dalam menilai bagaimana 

karakteristik dewan direksi mempengaruhi pengungkapan SDG, 

sehingga memudahkan mereka untuk mengidentifikasi perusahaan yang 

berkomitmen pada tata kelola yang baik dan keberlanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Masalah Keberlanjutan di Indonesia 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan keberlanjutan yang mencakup 

masalah lingkungan, sosial, dan ekonomi. Salah satu masalah lingkungan yang 

paling mencolok adalah kebakaran hutan dan lahan gambut di Sumatra dan 

Kalimantan. Kebakaran ini, sering dikaitkan dengan pembukaan lahan untuk 

perkebunan kelapa sawit, menyebabkan kerusakan ekosistem, polusi udara, dan 

peningkatan emisi karbon yang signifikan. Kebakaran hutan dan lahan gambut 

terjadi secara berkala di Indonesia yang mengakibatkan emisi gas rumah kaca 

dalam jumlah besar dan menyebabkan masalah kualitas udara yang serius (Adrianto 

et al., 2019).  

Selain tantangan lingkungan, Indonesia juga menghadapi permasalahan 

sosial dan ekonomi yang serius. Permasalahan ini diperparah oleh urbanisasi yang 

cepat tanpa perencanaan yang memadai, mengakibatkan munculnya permukiman 

kumuh, ketidakcukupan infrastruktur dasar, dan akses terbatas terhadap air bersih 

serta sanitasi yang layak (Jones, 2017). Di sisi lain, masalah kesehatan masyarakat, 

terutama akibat dampak polusi udara dan pencemaran lingkungan, terus meningkat. 

Penanganan polusi udara bukan hanya masalah kesehatan masyarakat tetapi juga 

keharusan ekonomi yang mengharuskan perusahaan untuk mengadopsi praktik 

berkelanjutan dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat (Alfiana et al., 
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2023). Kondisi ini menciptakan tekanan besar bagi perusahaan untuk tidak hanya 

fokus pada keuntungan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap 

keberlanjutan. Banyak negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia, menunjukkan 

komitmen terhadap agenda global seperti SDG dan Perjanjian Paris, yang 

menekankan perlunya bisnis untuk mengadopsi praktik berkelanjutan yang selaras 

dengan tujuan tersebut (Setiawan, 2024). Sebagai respons terhadap tantangan 

tersebut, perusahaan-perusahaan di Indonesia mulai mengintegrasikan agenda SDG 

dalam strategi bisnis mereka, seperti efisiensi penggunaan sumber daya, inovasi 

produk berkelanjutan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. 

 

2.2 Undang – Undang Keberlanjutan di Indonesia 

Keberlanjutan di Indonesia diatur melalui serangkaian undang-undang dan 

regulasi yang bertujuan menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, 

pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Undang-Undang No. 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup merupakan salah 

satu regulasi kunci yang mewajibkan setiap perusahaan untuk memastikan bahwa 

aktivitas operasional mereka tidak merusak lingkungan. Regulasi ini mewajibkan 

perusahaan untuk melakukan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

sebelum memulai kegiatan usaha yang berpotensi merusak lingkungan. AMDAL 

menjadi dokumen penting yang menilai dampak lingkungan dari sebuah proyek 

serta menyarankan langkah mitigasi yang harus diambil. Selain itu, regulasi ini juga 

mengatur tanggung jawab perusahaan dalam pemulihan lingkungan yang rusak 

akibat kegiatan usaha, seperti reklamasi lahan pasca tambang atau rehabilitasi hutan. 
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Dengan meningkatnya tekanan global terhadap krisis lingkungan, regulasi ini 

menjadi relevan untuk mendorong perusahaan di Indonesia mengadopsi prinsip 

keberlanjutan. 

Di sektor korporasi, keberlanjutan juga didukung oleh Undang-Undang No. 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang mengatur tanggung jawab sosial 

dan lingkungan (Corporate Social Responsibility - CSR) dalam Pasal 74. Regulasi 

ini mewajibkan perusahaan berbasis sumber daya alam atau yang memiliki dampak 

signifikan terhadap lingkungan untuk melaksanakan program CSR. CSR ini tidak 

hanya berfokus pada kegiatan filantropi, seperti donasi atau bantuan, tetapi juga 

mencakup upaya strategis yang lebih berkelanjutan, seperti pemberdayaan 

masyarakat lokal, pendidikan, serta kesehatan masyarakat. Implementasi CSR yang 

baik memungkinkan perusahaan untuk berkontribusi secara nyata dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial, sekaligus menjaga kelestarian lingkungan. 

Dalam konteks jasa keuangan, keberlanjutan diatur secara spesifik melalui 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang 

Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik. Regulasi ini mengharuskan perusahaan untuk menyusun 

Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) setiap tahun. Laporan ini mencakup 

aktivitas perusahaan dalam mendukung pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDG), seperti pengurangan emisi karbon, efisiensi energi, serta 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. POJK juga mewajibkan lembaga jasa 

keuangan untuk mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 

(Environmental, Social, and Governance/ESG) dalam kebijakan investasi dan 
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operasional mereka. Sebagai contoh, bank di Indonesia didorong untuk 

memberikan pembiayaan yang lebih ramah lingkungan, seperti proyek energi 

terbarukan atau pembangunan infrastruktur berkelanjutan. 

Selain regulasi domestik, Indonesia juga mengadopsi pedoman 

internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dalam pelaporan 

keberlanjutan. Pedoman ini membantu perusahaan melaporkan kinerja 

keberlanjutan mereka secara terstandar dan komprehensif, mencakup dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari kegiatan bisnis mereka. Standar ini diakui 

secara global dan memungkinkan perusahaan Indonesia untuk menunjukkan bahwa 

praktik keberlanjutan mereka sejalan dengan standar internasional. GRI juga 

mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam pengungkapan data 

keberlanjutan mereka, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan, termasuk investor, konsumen, dan pemerintah. 

Komitmen terhadap keberlanjutan juga tercermin dalam program 

pemerintah lainnya, seperti Sustainable Finance Roadmap yang diluncurkan oleh 

OJK. Roadmap ini menjadi panduan strategis untuk mendorong lembaga jasa 

keuangan dan perusahaan publik mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam 

kebijakan bisnis mereka. Selain itu, inisiatif seperti Gerakan Nasional Pengelolaan 

Sampah dan Program Kampung Iklim (ProKlim) juga bertujuan meningkatkan 

partisipasi perusahaan dalam menjaga lingkungan dan mendukung adaptasi 

terhadap perubahan iklim. 
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Regulasi-regulasi ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hukum, tetapi 

juga sebagai insentif bagi perusahaan untuk memperkuat komitmen mereka 

terhadap keberlanjutan. Dengan menerapkan undang-undang ini, diharapkan 

perusahaan di Indonesia tidak hanya dapat mendukung pembangunan berkelanjutan 

secara nasional, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan global SDG. 

 

2.3 SDG dan Komitmen Indonesia dalam mencapai SDG 

Sustainable Development Goals (SDG) merupakan agenda pembangunan 

global yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa – Bangsa (PBB) untuk 

mencapai keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan pada tahun 2030. Agenda 

2030 adalah untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang dimaksudkan untuk 

melakukan tindakan 15 tahun ke depan di bidang – bidang yang sangat penting bagi 

manusia dan planet ini. SDG terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang dirancang 

untuk dicapai pada tahun 2030, dengan fokus pada tiga pilar utama keberlanjutan: 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Sustainable Development Goals (SDG) 

merupakan seruan universal untuk bertindak mengakhiri kemiskinan, melindungi 

planet ini, dan memastikan kemakmuran bagi semua orang pada tahun 2030, 

dengan menekankan keterkaitan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan 

(Barbier & Burgess, 2017). SDG bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan 

global seperti kemiskinan, ketimpangan, perubahan iklim, pendidikan, kesehatan, 

dan perlindungan ekosistem laut maupun darat. Prinsip utama SDG menekankan 

pentingnya pembangunan yang inklusif, adil, dan merata untuk semua lapisan 

masyarakat.  
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Indonesia juga menunjukkan komitmen yang signifikan dalam pencapaian 

SDG dengan melibatkan berbagai lapisan masyarakat dan sektor dalam upaya 

implementasinya. Dalam konteks pasar berkembang, Indonesia berkomitmen untuk 

mendukung proses Sustainability Reporting Assurance Practice (SRAP). Bahkan, 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkanperaturan khusus bagi perusahaan 

– perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk melaporkan 

laporan keberlanjutan perusahaan (P. S. Kurniawan & Basuki, 2024). Keberhasilan 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) di Indonesia sangat bergantung pada 

kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil, yang menyoroti 

pentingnya keterlibatan pihak dalam mencapai pembangunan berkelanjutan 

(Sudirman & Rifai, 2021). Pemerintah pusat dan daerah bekerja sama dengan 

berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa tujuan pembangunan 

berkelanjutan dapat tercapai secara merata di seluruh wilayah Indonesia.  

Namun, Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan signifikan dalam 

upaya mencapai Sustainability Development Goals (SDG). Ketimpangan sosial dan 

ekonomi yang meluas antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok 

kaya dan miskin, menjadi salah satu hambatan utama dalam memastikan 

pemerataan kesejahteraan. Indonesia memiliki ketidakseimbangan wilayah, 

ukurannya serta keragaman ekonomi dan sosial mengakibatkan perbedaan besar 

dalam ekonomi regional dan distribusi pendapatan (Siburian, 2020). Selain itu, 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh deforestasi yang masif, polusi plastik 

yang terus meningkat, serta emisi karbon yang tinggi, mengancam kelangsungan 

kehidupan yang berkelanjutan. Secara nasional, perluasan perkebunan kelapa sawit 
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terjadi pada tingkat rata – rata 450.000 ha per tahun dan mengakibatkan rata – rata 

117.000 ha penggundulan hutan, selama tahun 1995 – 2015 (Austin et al., 2017). 

Deforestasi atau penggundulan hutan di Indonesia telah mencapai tingkat yang 

mengkhawatirkan, dengan dampak yang signifikan terhadap kerusakan ekosistem 

dan perubahan iklim (W. Kurniawan, 2021). Dampak perubahan iklim yang 

semakin nyata juga memerlukan perhatian serius agar dapat mengurangi kerugian 

yang ditimbulkan. Dampak negatif lingkungan akibat penggundulan hutan tropis 

sangat luas dan berlangsung lama, termasuk degradasi habitat dan hilangnya 

keanekaragaman hayati, gangguan terhadap layanan pengaturan kualitas dan 

kuantitas air, polusi udara, dan emisi gas rumah kaca yang memicu perubahan iklim 

(Austin et al., 2019). 

 

2.4 Regulasi Pertanggungjawaban dan Pengungkapan SDG di Indonesia 

Pengungkapan SDG di Indonesia semakin penting seiring dengan semakin 

mendalamnya kesadaran akan perlunya transparansi dan akuntabilitas dalam dunia 

bisnis terkait dengan keberlanjutan. Berbagai regulasi yang mengatur 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap dampak sosial, lingkungan, dan ekonomi 

kini menjadi dasar bagi pengungkapan informasi keberlanjutan yang lebih baik di 

Indonesia. Salah satu regulasi utama yang mendorong perusahaan untuk 

mengungkapkan kontribusi mereka terhadap SDG adalah Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) No. 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. 

Peraturan ini mengharuskan lembaga jasa keuangan dan perusahaan yang terdaftar 
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di pasar modal untuk menyusun laporan keberlanjutan yang mencakup dampak 

sosial dan lingkungan dari aktivitas mereka serta kontribusi mereka terhadap tujuan 

SDG. Laporan keberlanjutan yang disusun berdasarkan ketentuan ini wajib 

mencakup aspek lingkungan (E), sosial (S), dan tata kelola perusahaan (G), yang 

dikenal dengan prinsip ESG (Environmental, Social, and Governance). 

Di samping regulasi yang dikeluarkan oleh OJK, terdapat pula Undang-

Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup, yang mewajibkan perusahaan untuk melaporkan dampak lingkungan dari 

kegiatan operasional mereka. Perusahaan diharuskan melakukan Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan (AMDAL) yang bertujuan untuk menilai dan mengelola 

potensi kerusakan yang ditimbulkan terhadap lingkungan. Proses AMDAL ini juga 

menjadi bagian dari upaya pengungkapan SDG terkait dengan keberlanjutan 

lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam secara bertanggung jawab. Dalam 

hal ini, perusahaan harus menyediakan informasi terkait pengelolaan limbah, 

penggunaan energi, emisi gas rumah kaca, serta keberlanjutan ekosistem yang 

terdampak oleh kegiatan operasional mereka. 

Selain itu, perusahaan-perusahaan di Indonesia diharapkan untuk mematuhi 

pedoman Global Reporting Initiative (GRI), sebuah standar internasional dalam 

pelaporan keberlanjutan yang mendefinisikan kriteria pengungkapan keberlanjutan 

yang mencakup berbagai aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dengan mengacu 

pada GRI, perusahaan tidak hanya memberikan informasi yang relevan tentang 

pengaruh operasional mereka terhadap SDG, tetapi juga mengomunikasikan 
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kontribusi mereka terhadap tujuan-tujuan global yang lebih luas, seperti 

pengentasan kemiskinan, pengurangan ketimpangan, dan mitigasi perubahan iklim. 

Salah satu aspek penting dalam regulasi pengungkapan SDG adalah 

Sustainable Finance Roadmap yang disusun oleh OJK. Roadmap ini memberikan 

panduan bagi lembaga jasa keuangan untuk mengintegrasikan aspek keberlanjutan 

dalam keputusan investasi dan pembiayaan yang mereka lakukan. Di dalam 

roadmap ini, OJK mendorong lembaga keuangan untuk memberi pembiayaan pada 

proyek-proyek yang mendukung keberlanjutan dan mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan. Ini juga mencakup perusahaan yang mengadopsi kebijakan 

dan praktik yang sejalan dengan SDG, yang melibatkan pengurangan emisi karbon, 

efisiensi energi, serta pengelolaan limbah yang ramah lingkungan. 

Lebih lanjut lagi, Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) mengharuskan perusahaan di Indonesia, 

terutama yang bergerak di sektor yang berdampak langsung pada lingkungan, untuk 

melaksanakan program CSR yang berfokus pada aspek sosial dan lingkungan. 

Program-program CSR ini tidak hanya berorientasi pada kegiatan filantropi, tetapi 

juga mencakup kegiatan yang mendukung pencapaian tujuan SDG, seperti 

pemberdayaan masyarakat, pengembangan pendidikan, serta pengelolaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan. 

Pentingnya pengungkapan SDG di Indonesia semakin ditegaskan oleh 

kebijakan pemerintah yang mendorong sektor swasta untuk lebih aktif dalam 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan. Sustainable Development Goals 
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(SDG) yang dicanangkan oleh PBB merupakan agenda global yang harus 

diterjemahkan oleh perusahaan dalam strategi operasional mereka. Oleh karena itu, 

regulasi-regulasi yang ada bertujuan untuk mendorong perusahaan untuk tidak 

hanya mengejar keuntungan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan 

dampak sosial dan lingkungan dalam menjalankan bisnis mereka. Transparansi dan 

pengungkapan yang baik mengenai kontribusi terhadap SDG menjadi langkah 

penting untuk meningkatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan, termasuk 

investor, konsumen, dan masyarakat umum. 

Dalam hal ini, pengungkapan SDG oleh perusahaan di Indonesia tidak 

hanya mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga komitmen mereka 

dalam menjaga keberlanjutan perusahaan dan memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, dengan adanya regulasi dan kebijakan 

yang mendukung pengungkapan SDG, diharapkan dapat mempercepat proses 

transformasi menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan dan inklusif di Indonesia. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama berjudul Board characteristics and Sustainable 

Development Goals disclosure: evidence from European state-owned enterprises. 

Penelitian ini dilakukan oleh Raffaela Casciello, Marco Maffei, dan Fiorenza 

Meucci pada tahun 2023 di University of Naples Federico II. Kajian ini 

mengeksplorasi hubungan antara karakteristik dewan direksi dan pengungkapan 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau SDG) 
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dalam perusahaan milik negara di Eropa. Karakteristik dewan yang dianalisis 

mencakup ukuran dewan direksi, independensi dewan, dan keterampilan khusus 

anggota dewan. Variabel ukuran dewan direksi diukur dengan menghitung jumlah 

total anggota yang duduk dalam dewan tersebut. Independensi dewan dihitung 

berdasarkan proporsi direktur independen dibandingkan dengan total direktur yang 

menjabat di dewan. Adapun keterampilan khusus anggota dewan dievaluasi 

berdasarkan latar belakang mereka di industri tertentu atau keahlian finansial yang 

signifikan. Kualitas pengungkapan SDG dinilai dengan menggunakan dua metrik: 

SDG_Score, yang mengukur kualitas secara umum, dan SDG_Completeness, yang 

merepresentasikan kelengkapan data yang diungkapkan. Studi ini memberikan 

wawasan penting mengenai peran karakteristik dewan dalam meningkatkan 

transparansi dan komitmen perusahaan terhadap tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

Penelitian kedua, berjudul Do board and ownership factors affect Chinese 

companies in reporting sustainability development goals?, dilakukan oleh Jiang 

Yuan, García-Meca Emma, dan Martinez-Ferrero Jennifer pada tahun 2023. 

Penelitian ini berlokasi di Technical University of Cartagena dan Instituto 

Multidisciplinar de Empresa di Universidad de Salamanca. Studi ini mengupas 

pengaruh faktor kepemimpinan dan kepemilikan dewan terhadap pelaporan SDG 

pada perusahaan-perusahaan Tiongkok. Penelitian ini memperhatikan variabel 

keberagaman gender, independensi dewan, ukuran dewan direksi, dan kepemilikan 

dewan dalam pelaporan keberlanjutan. Keberagaman gender dihitung dengan 

menggunakan rasio perempuan terhadap total anggota dewan, mencerminkan 
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representasi perempuan di tingkat pengambilan keputusan. Independensi dewan 

direpresentasikan oleh proporsi anggota independen dalam keseluruhan anggota 

dewan. Penelitian ini menyarankan bahwa karakteristik dewan, termasuk 

keberagaman, independensi, dan komitmen kepemimpinan, memainkan peran 

penting dalam menentukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi dan 

melaporkan indikator SDG secara akurat. 

Penelitian ketiga, yang berjudul Corporate board, assurance and 

sustainability reporting practices: a focus on selected African countries, dilakukan 

oleh Erin Olayinka Adedayo dan Barry Ackers. Penelitian ini dilakukan pada tahun 

2024 di University of South Africa. Kajian ini berfokus pada bagaimana 

karakteristik dewan berpengaruh terhadap praktik pelaporan keberlanjutan di 

berbagai negara Afrika. Studi ini membahas empat variabel utama: ukuran dewan, 

independensi dewan, keberagaman gender, dan pengalaman dewan. Ukuran dewan 

direksi diukur berdasarkan jumlah anggota yang duduk di dewan. Independensi 

dewan ditentukan oleh rasio direktur independen terhadap total anggota dewan. 

Selain itu, keberagaman gender dianalisis melalui proporsi perempuan yang ada 

dalam jajaran dewan direksi. Pengalaman anggota dewan dievaluasi berdasarkan 

jumlah tahun masa jabatan mereka di komite. Penelitian ini memberikan wawasan 

khusus mengenai tantangan dan peluang dalam tata kelola perusahaan yang relevan 

dengan kawasan Afrika, yang memiliki dinamika budaya dan sosial unik. 

Penelitian keempat, berjudul Corporate board diversity and carbon 

disclosure: evidence from France, dilakukan oleh Elleuch Lahyani Fathia pada 

tahun 2022 di Qatar University. Studi ini mengeksplorasi bagaimana keberagaman 
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dewan direksi memengaruhi pengungkapan emisi karbon di perusahaan-perusahaan 

Prancis. Variabel-variabel keberagaman meliputi keberagaman independensi, 

gender, kebangsaan, masa jabatan, dan usia. Keberagaman independensi diukur 

melalui proporsi direktur independen dibandingkan dengan total anggota dewan 

direksi. Keberagaman gender dievaluasi menggunakan Blau Indeks, yang 

mengukur proporsi keseimbangan antara jenis kelamin dalam dewan. Keberagaman 

kebangsaan didefinisikan melalui rasio direktur dengan kewarganegaraan non-

Prancis terhadap total direktur. Keberagaman masa jabatan dikelompokkan dalam 

lima kategori, mulai dari masa jabatan kurang dari satu tahun hingga lebih dari lima 

tahun. Sedangkan, keberagaman usia dibagi menjadi lima kelompok umur, yaitu di 

bawah 40 tahun, 41-49, 50-59, 60-69, dan 70 tahun ke atas. Studi ini menyoroti 

pentingnya keberagaman dalam membentuk tata kelola perusahaan yang 

mendukung inisiatif keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian kelima, The effect of corporate governance on carbon emission 

disclosures: Evidence from Turkey, dilakukan oleh Kılıç Merve dan Kuzey Cemil 

pada tahun 2019 di Murray State University. Penelitian ini berusaha memahami 

pengaruh tata kelola perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon di 

perusahaan-perusahaan Turki. Variabel penelitian meliputi ukuran dewan, 

independensi dewan, dan keberagaman gender. Ukuran dewan diukur berdasarkan 

jumlah total anggota dewan direksi. Independensi dewan dihitung melalui rasio 

direktur independen terhadap total anggota dewan. Sementara itu, keberagaman 

gender dievaluasi dengan dua pendekatan: persentase perempuan di dewan dan 

penggunaan indeks heterogenitas Blau untuk merepresentasikan distribusi gender 
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secara lebih mendalam. Penelitian ini menawarkan wawasan yang relevan bagi 

regulator dan perusahaan tentang bagaimana tata kelola yang inklusif dapat 

memperkuat transparansi dalam pelaporan lingkungan. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian Negara 
Fokus 

Penelitian 
Teori 

Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

 
(Casciello 

et al., 

2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Italia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakteristik 

dewan direksi 

(ukuran dewan, 

independensi 

dewan, CEO 

dualitas, dan 

keterampilan 

khusus dewan) 

berhubungan 

dengan kualitas 

pengungkapan 

Sustainable 

Development 

Goals (SDG) 

dalam 

perusahaan 

milik negara di 

Eropa. 

 

 

 

 

  

Agency 

Theory 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran Dewan 

(Board Size), 

Independensi 

Dewan (Board 

Independence), 

CEO Dualitas (CEO 

Duality), 

Keterampilan 

Khusus Dewan 

(Board-Specific 

Skills) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Laporan 

perusahaan milik 

negara (SOEs) di 

Eropa dari tahun 

2017 hingga 

2022. 

Data diperoleh 

dari Thomson 

Reuters dan 

laporan tahunan 

serta laporan 

keberlanjutan 

perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Model regresi 

berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ukuran dewan, 

independensi 

dewan, dan 

keterampilan 

khusus dewan 

berhubungan positif 

dengan kualitas 

pengungkapan 

SDG. 

CEO dualitas 

berhubungan 

negatif dengan 

kualitas 

pengungkapan 

SDG. 

Perusahaan dengan 

dewan yang lebih 

besar, lebih 

independen, dan 

memiliki 

keterampilan 

khusus lebih 

cenderung memiliki 
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    pengungkapan SDG 

yang lebih 

berkualitas. 

CEO yang juga 

menjabat sebagai 

ketua dewan 

cenderung 

menghambat 

pengungkapan SDG 

yang berkualitas. 

Penelitian Negara 
Fokus 

Penelitian 
Teori 

Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian  

(Jiang et 

al., 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

China 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh faktor 

kepemilikan 

dan 

karakteristik 

dewan direksi 

terhadap 

pelaporan 

Sustainable 

Development 

Goals (SDG) di 

perusahaan-

perusahaan 

China. 

 

 

 

Stakeholder 

Theory, 

Legitimacy 

Theory, 

Resource 

Dependence 

Theory 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Board Gender 

Diversity, Board 

Independence, 

Board Size 

CSR Committee, 

State Ownership, 

Foreign Ownership, 

Institutional 

Ownership 

 

 

 

 

 

 

 

Data keuangan 

diperoleh dari 

Thomson 

Reuters 

Refinitiv. 

Data pelaporan 

SDG diperoleh 

dari GRI 

Database. 

Data lainnya 

dikumpulkan 

dari laporan 

tahunan dan 

laporan CSR 

perusahaan. 

Analisis 

regresi : 

Model regresi 

pertama untuk 

menguji 

pengaruh 

masing-masing 

faktor secara 

terpisah. 

Model regresi 

kedua untuk 

membandingkan 

pengaruh faktor 

dewan direksi 

dengan faktor 

kepemilikan. 

Board 

independence, 

board size, dan 

keberadaan CSR 

committee 

berpengaruh positif 

terhadap adopsi 

pelaporan SDG. 

Foreign ownership 

dan institutional 

ownership memiliki 

dampak negatif 

terhadap pelaporan 

SDG. 

State ownership 

tidak berpengaruh 

 



24 

 

     Sampel terdiri 

dari 455 

observasi 

perusahaan di 

China selama 

periode 2016–

2018. 

 signifikan terhadap 

pelaporan SDG. 

Faktor dewan 

direksi memiliki 

pengaruh lebih 

besar dalam 

mendorong 

pelaporan SDG 

dibandingkan faktor 

kepemilikan. 

Penelitian Negara 
Fokus 

Penelitian 
Teori 

Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

(Erin & 

Ackers, 

2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Afrika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

karakteristik 

dewan direksi 

dan jaminan 

eksternal 

(assurance) 

terhadap praktik 

pelaporan 

keberlanjutan 

(Sustainability 

Reporting 

Practices/SRP) 

pada 

perusahaan di 

Afrika sub-

Sahara. 

Agency 

Theory 

Stakeholder 

Theory 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran dewan 

(Board Size), 

Independensi dewan 

(Board 

Independence), 

Keberagaman 

gender dalam 

dewan (Board 

Gender Diversity), 

Keahlian dewan 

(Board Expertise), 

Ukuran komite 

audit (Audit 

Committee Size) 

Independensi 

komite audit (Audit 

Sampel terdiri 

dari 80 

perusahaan di 8 

negara Afrika 

sub-Sahara 

selama 2013–

2022. 

Data keuangan 

dan karakteristik 

dewan diperoleh 

dari laporan 

tahunan 

perusahaan. 

Informasi 

pelaporan 

keberlanjutan 

Analisis regresi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran dewan, 

independensi 

dewan, 

keberagaman 

gender, dan 

keahlian dewan 

berpengaruh positif 

terhadap SRP. 

Ukuran dan 

independensi 

komite audit 

berhubungan positif 

dengan SRP. 

Perusahaan yang 

mendapatkan 

jaminan eksternal 
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Committee 

Independence) 

Keahlian komite 

audit (Audit 

Committee 

Expertise) 

Frekuensi 

pertemuan komite 

audit (Audit 

Committee Meeting) 

diperoleh dari 

laporan 

keberlanjutan 

dan situs web 

perusahaan. 

terhadap laporan 

keberlanjutan 

memiliki SRP yang 

lebih baik. 

Perusahaan yang 

lebih tua dan 

memiliki leverage 

lebih tinggi 

cenderung memiliki 

pelaporan 

keberlanjutan yang 

lebih baik. 

Penelitian Negara 
Fokus 

Penelitian 
Teori 

Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

(Elleuch 

Lahyani, 

2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perancis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan 

antara 

keragaman 

dewan direksi 

dan 

pengungkapan 

karbon pada 

perusahaan-

perusahaan 

besar yang 

terdaftar dalam 

SBF 120 di 

Perancis. 

 

Resource 

Dependence 

Theory, 

Agency 

Theory, 

Stakeholder 

Theory, 

Legitimacy 

Theory 

 

 

 

 

 

Keragaman 

kewarganegaraan 

(Board Nationality) 

Keragaman gender 

(Board Gender) 

Independensi dewan 

(Board 

Independence) 

Masa jabatan 

(Board Tenure) 

Usia dewan (Board 

Age) 

 

 

Sampel 

penelitian terdiri 

dari perusahaan 

non-keuangan 

yang terdaftar 

dalam SBF 120 

selama periode 

2010–2019, Data 

pengungkapan 

karbon diperoleh 

dari Carbon 

Disclosure 

Project (CDP) 

reports. 

Analisis regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keragaman dewan 

direksi secara 

keseluruhan 

berhubungan positif 

dengan 

pengungkapan 

karbon. 

Independensi 

dewan dan 

keragaman 

kewarganegaraan 

memiliki peran 

signifikan dalam 

meningkatkan 
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Data tata kelola 

perusahaan 

dikumpulkan 

dari Thomson 

Reuters 

Database. 

pengungkapan 

karbon. 

Keragaman gender 

tidak memiliki 

hubungan 

signifikan dengan 

pengungkapan 

karbon, meskipun 

ada kebijakan kuota 

gender di Perancis. 

Dewan yang lebih 

beragam cenderung 

menggunakan 

pengungkapan 

karbon sebagai alat 

komunikasi untuk 

meningkatkan 

transparansi dan 

legitimasi 

perusahaan. 

Perusahaan dengan 

emisi karbon tinggi 

lebih mungkin 

meningkatkan 

pengungkapan 

karbon untuk 

memenuhi tekanan 
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pemangku 

kepentingan. 

Penelitian Negara 
Fokus 

Penelitian 
Teori 

Variabel 

Independen 
Sumber Data Metodologi Temuan Penelitian 

(Kılıç & 

Kuzey, 

2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Turki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

karakteristik 

tata kelola 

perusahaan 

terhadap 

pengungkapan 

emisi karbon 

secara sukarela 

pada 

perusahaan di 

Turki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Legitimacy 

Theory 

Stakeholder 

Theory 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ukuran dewan 

(Board Size) 

Independensi dewan 

(Board 

Independence) 

Keberagaman 

gender (Board 

Gender Diversity) 

Keberagaman 

kewarganegaraan 

(Board Nationality 

Diversity) 

Keberadaan Komite 

Keberlanjutan 

(Sustainability 

Committee) 

 

 

 

 

 

 

 

Data 

pengungkapan 

karbon diperoleh 

dari laporan 

tahunan dan 

laporan 

keberlanjutan 

perusahaan non-

keuangan yang 

terdaftar di 

Borsa Istanbul 

(BIST) selama 

periode 2011–

2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewan dengan 

keberagaman 

kewarganegaraan 

dan keberadaan 

komite 

keberlanjutan 

berpengaruh positif 

terhadap 

pengungkapan 

emisi karbon. 

Independensi 

dewan berpengaruh 

positif terhadap 

keputusan 

perusahaan untuk 

merespons Carbon 

Disclosure Project 

(CDP). 

Ukuran dewan dan 

keberagaman 

gender tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 
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pengungkapan 

karbon. 

Perusahaan yang 

lebih besar dan 

yang beroperasi di 

industri yang 

sensitif terhadap 

lingkungan lebih 

cenderung 

mengungkapkan 

emisi karbon. 
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2.6 Agency Theory 

Teori agensi menjelaskan adanya hubungan antara prinsipal (pemegang 

saham) dan agen (manajemen atau direksi) dalam suatu perusahaan, di mana 

konflik keagenan dapat terjadi akibat perbedaan kepentingan antara kedua pihak 

(Jensen & Meckling, 2012). Dalam konteks penelitian ini, teori agensi menjadi 

dasar dalam memahami bagaimana karakteristik dewan direksi dapat memengaruhi 

tingkat pengungkapan Sustainable Development Goals (SDG) oleh perusahaan. 

Pengungkapan SDG merupakan salah satu bentuk transparansi yang diharapkan 

oleh pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan 

bahwa perusahaan berkontribusi terhadap keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Namun, tanpa mekanisme tata kelola yang efektif, manajemen 

mungkin enggan mengungkapkan informasi keberlanjutan secara menyeluruh, 

terutama jika hal tersebut dapat mengungkap risiko lingkungan atau praktik yang 

kurang bertanggung jawab. Teori keagenan menyatakan bahwa struktur dewan 

direksi memainkan peran penting dalam mengurangi konflik keagenan dan 

meningkatkan transparansi dalam pengungkapan keberlanjutan (Shamil et al., 

2014). Oleh karena itu, karakteristik dewan direksi seperti ukuran, keberagaman 

gender, status kewarganegaraan, usia, dan masa jabatan menjadi faktor penting 

dalam mengurangi konflik keagenan dan mendorong transparansi dalam 

pengungkapan SDG. 

Karakteristik dewan direksi berperan dalam meningkatkan efektivitas 

pengawasan terhadap manajemen, yang pada akhirnya dapat memperkuat 

komitmen perusahaan terhadap pelaporan keberlanjutan. Ukuran dewan yang lebih 
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besar dapat memperluas keahlian dan perspektif dalam pengambilan keputusan 

strategis, termasuk kebijakan keberlanjutan yang lebih komprehensif (Casciello et 

al., 2024). Selain itu, keberagaman gender dalam dewan diyakini dapat 

meningkatkan perhatian terhadap isu-isu sosial dan lingkungan, karena penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan lebih banyak perempuan dalam dewan 

cenderung memiliki tingkat pengungkapan keberlanjutan yang lebih tinggi 

(Setyawan & Wulandari, 2021). Masa jabatan direksi yang lebih panjang dapat 

meningkatkan pengalaman dalam menangani isu keberlanjutan, namun juga dapat 

menyebabkan resistensi terhadap perubahan jika tidak diimbangi dengan inovasi 

kebijakan (Muttakin et al., 2015). 

Dengan adanya mekanisme tata kelola yang kuat melalui karakteristik 

dewan direksi yang efektif, perusahaan dapat lebih transparan dalam pengungkapan 

SDG, sehingga mengurangi ketidakpastian informasi dan meningkatkan 

kepercayaan pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya. Penerapan 

prinsip teori agensi dalam konteks ini menekankan bahwa semakin baik 

pengawasan oleh dewan direksi, semakin besar kemungkinan perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi keberlanjutan secara lebih luas dan akurat. Hal ini tidak 

hanya membantu perusahaan dalam memitigasi risiko reputasi dan regulasi, tetapi 

juga berkontribusi pada pencapaian tujuan keberlanjutan global. Oleh karena itu, 

peran dewan direksi yang efektif sangat krusial dalam memastikan bahwa 

perusahaan menjalankan praktik bisnis yang bertanggung jawab dan memberikan 

manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan. 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

2.7.1 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan SDG 

Pengungkapan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) telah menjadi 

isu dalam tata kelola perusahaan. Perusahaan – perusahaan kini menyadari akan 

pentingnya transparansi dalam melaporkan upaya keberlanjutan mereka. Salah satu 

faktor yang dipercaya dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan SDG adalah 

ukuran dewan direksi. Studi oleh Casciello et. al (2024) menunjukkan korelasi 

positif, di mana dewan direksi yang lebih besar cenderung mendorong 

pengungkapan SDG yang lebih komprehensif (Casciello et al., 2024). Hal ini 

didasarkan pada asumsi bahwa dewan yang lebih besar memiliki kapasitas yang 

lebih besar untuk mengawasi dan mengelola berbagai aspek keberlanjutan 

perusahaan. 

Jiang et. al (2023) menyatakan bahwa dewan yang lebih besar dapat 

meningkatkan keterlibatan perusahaan dalam SDG, karena mereka cenderung 

memiliki beragam pengalaman dan keahlian, sehingga memfasilitasi praktik 

pelaporan yang lebih komprehensif (Jiang et al., 2023). Hal ini sejalan dengan 

pemikiran yang menyatakan bahwa dewan yang lebih besar dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas sistem pelaporan, termasuk laporan keberlanjutan 

(Treepongkaruna et al., 2024). Hal ini berarti bahwa dewan yang lebih besar, jika 

dilengkapi dengan komite khusus, mungkin akan lebih efektif dalam mendorong 

inisiatif dan pengungkapan keberlanjutan. 
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H1 : Dewan direksi yang lebih besar berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

SDG dalam pelaporan perusahaan. 

 

2.7.2 Pengaruh Gender Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan SDG 

 Pengungkapan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) telah menjadi 

isu sentral dalam tata kelola perusahaan modern. Semakin banyak perusahaan yang 

menyadari pentingnya transparansi dalam melaporkan upaya keberlanjutan mereka. 

Salah satu aspek yang menarik untuk diteliti adalah pengaruh karakteristik dewan 

direksi terhadap tingkat pengungkapan SDG. Salah satu karakteristik tersebut 

adalah gender anggota dewan direksi. Penelitian mengenai pengaruh spesifik 

gender dewan direksi terhadap pengungkapan SDG masih menjadi topik yang 

menarik perhatian. Beberapa studi mengindikasikan bahwa keberadaan perempuan 

dalam dewan direksi dapat membawa perspektif yang berbeda dan lebih sensitif 

terhadap isu – isu sosial, sehingga berpotensi meningkatkan kualitas pengungkapan 

SDG. Kehadiran perempuan di jajaran direksi perusahaan mendorong 

pengungkapan SDG, karena direktur perempuan memberikan dewan direksi 

pengalaman, keterampilan, dan sudut pandang yang unik yang meningkatkan 

proses pengambilan keputusan dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan pemangku kepentingan melalui pengungkapan SDG (Zampone 

et al., 2024). 

 Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran direktur perempuan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kualitas pelaporan keberlanjutan. Misalnya, 
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Jiang et al (2023) menyoroti bahwa direktur perempuan meningkatkan kualitas 

keputusan strategis, termasuk yang terkait dengan pelaporan keberlanjutan, dengan 

membawa beragam perspektif dan pengetahuan ke dalam diskusi dewan direksi 

(Jiang et al., 2023). Demikian pula, Peng et al (2022) menemukan hubungan yang 

signifikan secara statistik antara jumlah direktur perempuan dan tingkat 

pengungkapan CSR, yang menunjukkan bahwa keberagaman gender di dewan 

direksi berkorelasi dengan peningkatan transparansi dalam praktik keberlanjutan 

(Peng et al., 2022).  

H2 : Anggota dewan direktur wanita berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

SDG. 

 

2.7.3 Pengaruh Status Kewarganegaraan Dewan Direksi Terhadap 

Pengungkapan SDG 

 Pengungkapan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) telah menjadi 

perhatian utama dalam tata kelola perusahaan. Salah satu aspek yang menarik untuk 

diteliti adalah pengaruh karakteristik dewan direksi terhadap tingkat pengungkapan 

SDG. Salah satu karakteristik tersebut adalah status kewarganegaraan anggota 

dewan direksi. Penelitian mengenai pengaruh spesifik status kewarganegaraan 

dewan direksi terhadap pengungkapan SDG masih relatif terbatas. Studi oleh (Su 

et al., 2023) mengindikasikan bahwa keberadaan direksi asing dapat membawa 

perspektif global dan jaringan yang lebih luas, sehingga berpotensi meningkatkan 

kualitas pengungkapan SDG. 
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 Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang menunjukkan perilaku 

kewargaan organisasi yang kuat lebih cenderung terlibat dalam kegiatan yang 

mendukung tujuan keberlanjutan, sehingga meningkatkan kualitas pengungkapan 

SDG (Ghabayen et al., 2018). Coles et al (2008) menekankan bahwa perilaku 

kewargaan organisasi sangat penting untuk menumbuhkan budaya keberlanjutan 

dalam organisasi, yang dapat mengarah pada peningkatan praktik pelaporan terkait 

SDG (Coleset al., 2008). Hal ini sejalan dengan temuan Killic & Kuzey (2016), 

yang menemukan korelasi antara komitmen organisasi dan perilaku kewargaan, 

yang menunjukkan bahwa karyawan yang berkomitmen lebih besar 

kemungkinannya berkontribusi pada upaya keberlanjutan (Kılıç & Kuzey, 2016). 

H3 : Anggota dewan direksi asing berpengaruh positif terhadap pengungkapan SDG.  

 

2.7.4 Pengaruh Usia Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan SDG 

 Salah satu karakteristik penting dewan direksi yang dapat memengaruhi 

pengungkapan SDG adalah usia anggota dewan. Usia anggota dewan sering 

dianggap sebagai variabel yang memengaruhi pengambilan keputusan dalam 

organisasi. Secara teoritis, usia mencerminkan kombinasi antara pengalaman kerja, 

wawasan, sikap terhadap risiko, dan keterbukaan terhadap perubahan, yang 

semuanya dapat memengaruhi cara pandang dan prioritas mereka terhadap isu-isu 

keberlanjutan seperti pengungkapan SDG. 

 Penelitian oleh Rathnayaka Mudiyanselage (2018) menunjukkan bahwa 

usia anggota dewan direksi dapat berdampak signifikan terhadap tata kelola 
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perusahaan dan praktik keberlanjutan (Rathnayaka Mudiyanselage, 2018). 

Misalnya Ong & Djajadikerta (2020), menemukan bahwa direktur yang lebih tua 

mungkin menunjukkan preferensi terhadap praktik tata kelola tradisional, yang 

dapat mengarah pada pendekatan konservatif terhadap inisiatif dan pengungkapan 

keberlanjutan (Ong & Djajadikerta, 2020). Kecenderungan ini dapat 

mengakibatkan keengganan untuk mengadopsi praktik keberlanjutan inovatif yang 

sering didukung oleh direktur yang lebih muda, sehingga membatasi kualitas 

pengungkapan SDG (Jati et al., 2023).  

H4 : Usia rata-rata anggota dewan yang lebih tinggi berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan SDG. 

 

2.7.5 Pengaruh Masa Jabatan Dewan Direksi Terhadap Pengungkapan SDG 

Masa jabatan dewan direksi merujuk pada durasi waktu anggota dewan 

menjabat dalam suatu perusahaan. Faktor ini sering dikaitkan dengan pengalaman, 

stabilitas, serta tingkat keakraban mereka terhadap kondisi internal perusahaan. 

Anggota dewan dengan masa jabatan yang lebih panjang umumnya memiliki 

pemahaman yang lebih mendalam tentang operasional perusahaan, budaya 

organisasi, serta hubungan dengan pemangku kepentingan (Oyieke, 2016). 

Pemahaman ini dapat membantu mereka untuk mengintegrasikan strategi 

keberlanjutan ke dalam kebijakan perusahaan secara lebih efektif. 

Penelitian menunjukkan bahwa masa jabatan dewan direksi dapat 

memengaruhi praktik pengungkapan secara signifikan (Farooq et al., 2024). 
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Misalnya, ditemukan bahwa masa jabatan dewan direksi yang lebih lama dikaitkan 

dengan penurunan pengungkapan CSR sukarela, yang menunjukkan bahwa dewan 

direksi yang sudah lama menjabat mungkin menjadi kurang responsif terhadap 

tuntutan pemangku kepentingan akan transparansi dari waktu ke waktu (Elleuch 

Lahyani, 2022). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa dewan direksi yang lebih 

lama masa jabatannya dapat mengembangkan tingkat kenyamanan yang mengarah 

pada rasa puas diri mengenai praktik pengungkapan, sehingga mengurangi kualitas 

informasi yang dibagikan kepada para pemangku kepentingan (Muttakin et al., 

2015).  

H5 : Anggota dewan direksi dengan masa jabatan yang panjang berpengaruh negatif 

terhadap pengungkapan SDG. 

 

2.8 Variabel Kontrol 

Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset perusahaan. Ukuran 

perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian yang berkaitan 

dengan pengungkapan SDG karena perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk mengelola dan melaporkan 

inisiatif keberlanjutan (Lodhia et al., 2023). Perusahaan besar juga lebih rentan 

terhadap tekanan dari pemangku kepentingan, seperti investor, regulator, dan 

masyarakat, sehingga mereka lebih terdorong untuk memberikan pengungkapan 

SDG yang lebih komprehensif. Tekanan dari para pemangku kepentingan 

meningkat seiring dengan ukuran perusahaan, yang memaksa perusahaan yang 



37 

 

lebih besar untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas mereka melalui 

pelaporan keberlanjutan yang komprehensif (Cicchiello et al., 2021). Selain itu, 

skala operasional yang besar memungkinkan perusahaan untuk berinvestasi dalam 

sistem pelaporan yang lebih canggih dan memastikan kepatuhan terhadap standar 

keberlanjutan global. 

ROA digunakan sebagai indikator kinerja keuangan yang mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Perusahaan 

dengan ROA yang tinggi biasanya memiliki posisi keuangan yang kuat, yang 

memungkinkan mereka untuk mengalokasikan sumber daya tambahan ke inisiatif 

keberlanjutan, termasuk pelaporan SDG. Perusahaan yang menunjukkan ROA yang 

kuat biasanya menikmati posisi keuangan yang kuat, yang memungkinkan mereka 

untuk mengalokasikan sumber daya tambahan terhadap inisiatif kewirausahaan, 

termasuk pelaporan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) (Lassala et al., 

2021). Selain itu, kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan minat 

perusahaan untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya melalui pengungkapan 

SDG sebagai strategi untuk memperkuat reputasi di mata para pemangku 

kepentingan (Heras-Saizarbitoria et al., 2022). 

 Usia perusahaan mencerminkan tingkat pengalaman dan kematangan dalam 

menghadapi tantangan bisnis, termasuk dalam mengadopsi praktik keberlanjutan. 

Perusahaan yang lebih tua cenderung memiliki sistem tata kelola yang lebih mapan, 

yang memungkinkan mereka untuk lebih konsisten dalam pelaporan keberlanjutan, 

termasuk SDG. Perusahaan yang lebih tua cenderung memiliki sistem tata kelola 

yang lebih mapan, yang memungkinkan mereka untuk lebih konsisten dalam 
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pelaporan keberlanjutan (Zeeshan Mahmood & Maha Faisal Alsayegh, 2020). 

Konsistensi ini penting untuk pelaporan keberlanjutan yang efektif, karena hal ini 

mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas 

dalam operasinya (Meutia et al., 2022). Namun, perusahaan yang lebih baru sering 

kali lebih fleksibel dan inovatif dalam merespons tuntutan keberlanjutan karena 

mereka mungkin didirikan di tengah meningkatnya kesadaran tentang isu-isu 

keberlanjutan global. Kemampuan beradaptasi perusahaan baru memungkinkan 

mereka untuk merespons dengan cepat tantangan keberlanjutan yang muncul dan 

harapan pemangku kepentingan (Farisyi et al., 2022). 

 Sensitivitas industri terhadap isu lingkungan dan sosial merupakan faktor 

penting yang memengaruhi pengungkapan SDG (van de Burgwal & Vieira, 2014). 

Industri yang lebih sensitif, seperti energi, pertambangan, dan manufaktur, 

cenderung menghadapi tekanan yang lebih besar dari regulator dan masyarakat 

untuk menunjukkan tanggung jawab keberlanjutan mereka. Perusahaan yang 

beroperasi di industri yang peka ini telah terbukti mengungkapkan informasi 

lingkungan dengan tingkat kemahiran yang tinggi, yang mencerminkan kebutuhan 

mereka untuk berkomunikasi secara efektif tentang tanggung jawab keberlanjutan 

mereka (Wahyuningrum et al., 2024). Akibatnya, perusahaan dalam industri ini 

lebih terdorong untuk melakukan pengungkapan SDG secara lebih rinci 

dibandingkan dengan perusahaan dalam industri yang kurang sensitif, seperti jasa 

atau teknologi. 
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2.9 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini menggambarkan metode pengujian hipotesis dan 

hubungan setiap variabel yang digunakan. Hubungan tersebut digambarkan pada 

gambar berikut. 

 

 

                                                    H1+ 

                                                  H2+ 

 

                                                  H3+ 

                                                  H4- 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sampel Penelitian 

 Indonesia dipilih sebagai sampel penelitian karena negara ini memiliki 

komitmen yang kuat terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDG). 

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi global yang 

disepakati oleh para pemimpin dunia termasuk Indonesia (A. P. N. Wicaksono, 

2023). Sebagai salah satu negara berkembang dengan ekonomi terbesar di Asia 

Tenggara, Indonesia menghadapi berbagai tantangan keberlanjutan, termasuk 

ketimpangan sosial, dampak perubahan iklim, dan tata kelola perusahaan yang 

beragam. Indonesia telah lama bergulat dengan tantangan pembangunan bangsa dan 

mencapai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Sungkawati, 2024). 

Pemerintah Indonesia telah mengadopsi berbagai kebijakan terkait 

keberlanjutan, seperti integrasi SDG ke dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, serta penerapan regulasi yang 

mendorong transparansi dan pelaporan keberlanjutan oleh perusahaan. Menurut 

Lumbanraja, investasi tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendanaan, tetapi juga 

memiliki peran mendorong perubahan atau pertumbuhan dalam berbagai aspek 

terutama sosial dan lingkungan yang mencerminkan pendekatan pemerintah dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan melalui kebijakan ekonomi (Lumbanraja, 

2021). Oleh karena itu, Indonesia menjadi sampel yang relevan untuk mengkaji 
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hubungan antara karakteristik dewan direksi dan pengungkapan SDG di sektor 

korporasi. Peran akuntansi dan pelaporan dalam pencapaian SDG sangat penting, 

karena akuntan diharapkan memungkinkan komunikasi yang transparan mengenai 

penyampaian nilai berkelanjutan kepada pemangku kepentingan (Erin & 

Bamigboye, 2022). 

Perusahaan – perusahaan di Indonesia dipilih sebagai sampel penelitian 

karena perusahaan publik diwajibkan untuk menyampaikan laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dan Global Reporting Initiative (GRI). Pelaporan 

keberlanjutan telah menjadi laporan wajib yang diterbitkan oleh lembaga keuangan 

dan perusahaan berstatus terbuka yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 

2019 (Apriani Sujaya et al., 2024). Perusahaan di Indonesia juga menghadapi 

tekanan dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk investor, regulator, dan 

masyarakat, untuk lebih transparan dalam pelaporan keberlanjutan. Tekanan 

pemangku kepentingan merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi kualitas 

laporan keberlanjutan. Rudyanto dan Siregar yang menyatakan bahwa “tekanan 

pemangku kepentingan dan tata kelola perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keberlanjutan” (Rudyanto & Siregar, 2018). Dengan memilih 

perusahaan di Indonesia, penelitian ini dapat mengamati bagaimana perusahaan – 

perusahaan di Indonesia mengadopsi praktik tata kelola yang berkelanjutan dan 

mengungkapkan informasi SDG secara lebih transparan. Periode pengamatan 

dalam penelitian ini dilakukan selama tiga tahun, yaitu dari 2021 hingga 2023. 

Pemilihan periode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa tahun – tahun tersebut 
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mencerminkan fase pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19, yang 

membawa dampak signifikan terhadap strategi keberlanjutan dan tata kelola 

perusahaan. Selain itu, pada periode ini, regulasi terkait pelaporan keberlanjutan 

semakin diperkuat, seperti melalui penerapan Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017 

yang mengharuskan lembaga keuangan dan emiten untuk menyusun laporan 

keberlanjutan. Dengan memilih periode 2021-2023, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai tren pengungkapan SDG di 

Indonesia dalam konteks ekonomi yang terus berkembang dan kebijakan yang 

semakin menekankan aspek keberlanjutan. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

pada penelitian ini bersumber dari Laporan Tahunan (Annual Report) dan Laporan 

Keberlanjutan (Sustainability Report) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2021 sampai 2023. Laporan yang digunakan oleh peneliti 

didapatkan dari website resmi perusahaan dan/atau Bursa Efek Indonesia. Metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menelusuri, 

mengumpulkan, dan mengkaji data – data dari laporan perusahaan. 

 

3.3 Deskripsi dan Pengukuran Variabel 

 Variabel penelitian adalah faktor atau aspek yang dapat diukur dan diamati 

dalam suatu penelitian. Variabel penelitian dapat berupa sifat, nilai, atau atribut dari 
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orang, objek, organisasi, atau kegiatan sehingga memiliki variasi antara satu objek 

dengan objek lainnya dalam satu kelompok tertentu kemudian diambil 

kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 

variabel yaitu variabel dependen, variabel independen, dan variabel kontrol. 

 

3.3.1 Variabel Dependen 

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel ini juga dikenal sebagai variabel terikat, output, kriteria, atau 

konsekuensial. Variabel dependen digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen. Variabel ini diukur untuk melihat apakah perubahan 

pada variabel independen memiliki dampak. Desain tersebut berguna dan paling 

tepat dalam mengukur tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih (Nwagu, 

2022). Untuk menganalisis dampak variabel independen terhadap variabel 

dependen, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif (Japlani & 

Ardiyanti, 2022). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan 

SDG (SDG disclosure). Pengungkapan SDG diukur berdasarkan jumlah indikator 

SDG yang diungkapkan perusahaan dalam laporan keberlanjutannya. Pengukuran 

variabel ini mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) Standards, yaitu 

organisasi internasional yang menyediakan kerangka kerja sebagai pedoman dalam 

pelaporan berkelanjutan yang mencakup bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Standar GRI diakui karena pendekatannya yang komprehensif, karena 

memungkinkan organisasi dari semua ukuran dan jenis untuk secara komprehensif 

memahami dan mengungkapkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial mereka 
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dengan cara yang sebanding dan dapat diandalkan (Molnár, 2024). GRI dapat 

digunakan oleh segala jenis perusahaan di seluruh dunia untuk melaporkan kinerja 

dan dampak keberlanjutan mereka. Sebagian besar perusahaan menggunakan 

pedoman pelaporan keberlanjutan GRI karena memberikan struktur pengodean 

yang sama untuk berbagai industri dan kerangka pelaporan sukarela yang berguna 

untuk semua jenis perusahaan (H. Ismail et al., 2021). Penyusunan laporan 

berkelanjutan memiliki aturan-aturan dalam prosesnya, sehingga tidak dapat 

diselesaikan secara sepihak oleh suatu perusahaan. Atas alasan tersebut, penting 

bagi suatu perusahaan menjadikan panduan yang telah disediakan GRI sebagai 

landasan laporan. Hal ini yang menjadi tujuan pembentukan GRI. Pengukuran 

variabel ini, dihitung menggunakan parameter checklist yang diberikan nilai 1 

apabila ketentuan yang harus diungkapkan tersedia di laporan keberlanjutan 

perusahaan. Kemudian, untuk ketentuan yang tidak diungkapkan oleh perusahaan 

diberikan nilai 0. Selanjutnya nilai tersebut dijumlahkan agar diketahui total nilai 

dari tiap perusahaan. 

 

3.3.2 Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan variabel lain. Variabel bebas dapat memengaruhi variabel 

terikat (Hasan, 2022). Variabel independen juga disebut sebagai variabel 

bebas.  Variabel independen dalam penelitian ini adalah karakteristik dewan direksi, 

yang terdiri dari ukuran dewan direksi, gender dewan direksi, status 

kewarganegaraan dewan direksi, usia dewan direksi, dan masa jabatan dewan 
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direksi. Variabel independen yang pertama yaitu ukuran dewan direksi diukur 

dengan menghitung jumlah anggota yang menempati posisi di dewan direksi 

(Casciello et al., 2024). Variabel independen yang kedua yaitu gender dewan direksi, 

diukur dengan persentase total direksi perempuan dengan total direksi keseluruhan 

(Kılıç & Kuzey, 2019). Kemudian variabel independen yang ketiga yaitu status 

kewarganegaraan dewan direksi, diukur dengan persentase total direksi asing 

dengan total direksi keseluruhan (Elleuch Lahyani, 2022). Selanjutnya, variabel 

independen yang keempat yaitu usia dewan direksi, diukur dengan menghitung rata 

– rata usia anggota dewan direksi (Elleuch Lahyani, 2022). Variabel independen 

yang terakhir dalam penelitian ini adalah masa jabatan dewan direksi, diukur 

dengan menghitung rata – rata lama menjabat dari seluruh anggota dewan direksi 

(Erin & Ackers, 2024). 

 

3.3.3 Variabel Kontrol 

 Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan sehingga pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar 

yang bukan menjadi pokok bahasan penelitian. Keberadaan variabel kontrol sangat 

penting untuk membangun hubungan kausal dalam studi observasional (Inoue et al., 

2020). Fungsi variabel kontrol adalah untuk mencegah hasil perhitungan yang bias. 

Pada penelitian ini, variabel kontrolnya antara lain, ukuran perusahaan, usia 

perusahaan, Return On Assets (ROA) dan sensitivitas lingkungan. Variabel kontrol 

yang pertama yaitu ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan (Elsayih et al., 2021). Selanjutnya, usia perusahaan diukur dengan 
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lamanya perusahaan berdiri. Kemudian, Return On Assets (ROA) diukur dengan 

laba bersih dibagi total aset (Elsayih et al., 2021). Sensitivitas lingkungan diukur 

dengan variabel dummy yaitu, nilai 0 menunjukkan perusahaan tidak sensitif 

terhadap lingkungan dan nilai 1 menunjukkan perusahaan sensitif terhadap 

lingkungan. 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan 

penyajian suatu himpunan data sehingga memberikan informasi yang berguna. 

Statistik deskriptif dan statistik inferensial keduanya digunakan dalam analisis data 

ilmiah dan sama pentingnya dalam statistik (Mishra et al., 2019). Fungsi statistik 

deskriptif adalah untuk menggambarkan data penelitian agar lebih mudah dipahami. 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari kategori dan 

kontinyu sehingga terdapat perbedaan dalam penerapan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif menunjukkan hubungan antara variabel dalam sampel tertentu, dan sering 

digunakan untuk membersihkan dan meringkas data yang tersebar, perbedaan ini 

penting untuk memastikan bahwa metode statistik yang tepat diterapkan 

berdasarkan sifat data yang dianalisis (Dong, 2023). Gender dewan direksi, status 

kewarganegaraan dan sensitivitas lingkungan menggunakan variabel kategori yang 

dihitung berdasarkan frekuensi dan persentase. Ukuran dewan direksi, usia dewan 

direksi, masa jabatan direksi, ukuran perusahaan, usia perusahaan, dan, Return On 
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Aset (ROA) menggunakan variabel kontinyu yang dihitung berdasarkan rata – rata, 

standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Selain itu penelitian ini juga 

menghitung tren dari setiap indikator pengungkapan SDG pada setiap tahun 

pengamatan. Tren ini akan dihitung berdasarkan frekuensi. 

 

3.4.2 Analisis Bivariat 

 Penelitian ini menguji korelasi atau hubungan antara dua variabel. Melalui 

pengujian ini dihasilkan nilai koefisien yang digunakan dalam menentukan ada atau 

tidaknya masalah multikolinearitas ketika nilai tersebut lebih dari 0,8 (Gujarati, 

2004). Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna antar 

variabel yang menjelaskan dari model regresi. Kolinearitas menggambarkan situasi 

ketika dua atau lebih variabel prediktor dalam suatu model statistik saling terkait 

secara linier (Dormann et al., 2013). Masalah multikolinearitas juga dapat 

ditemukan melalui nilai tolerance yang kurang dari 0,10  dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) yang melebihi 10 (Ganesh et al., 2018). 

 

3.4.3 Analisis Multivariat 

 Regresi berganda (multiple regression) adalah metode yang digunakan 

dalam analisis multivariat. Tujuan regresi berganda yaitu memberikan hasil dari 

nilai variabel dependen dengan digunakannya nilai dari variabel independen. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perubahan dalam 

variabel dependen kontinyu yang diakibatkan oleh adanya variabel independen 
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kontinyu atau kategori. Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah untuk 

memperkirakan perubahan respons variabel dependen terhadap beberapa variabel 

independen (Muazam et al., 2023). Pada penelitian ini, variabel dependennya yaitu 

pengungkapan SDG merupakan variabel kontinyu dan variabel independen (ukuran 

dewan direksi, gender dewan direksi, status kewarganegaraan dewan direksi, usia 

dewan direksi, dan masa jabatan dewan direksi) serta variabel kontrol (ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, ROA dan sensitivitas lingkungan) terdiri dari 

variabel kontinyu atau kategori sehingga penggunaan teknik analisis regresi 

berganda dalam menguji hipotesis akan relevan untuk diterapkan. Berikut 

persamaan regresi yang digunakan pada penelitian ini: 

SDG = β0 + β1DS + β2GD + β3NAT + β4DA + β5MJ + β6CS  

+ β7CA + β8ROA + β9SEN + ε 

Keterangan : 

SDG = Indeks pengungkapan SDG 

DS = Ukuran dewan direksi 

GD = Proporsi direksi wanita 

NAT = Proporsi direksi asing 

DA = Usia dewan direksi 

MJ = Masa jabatan dewan direksi 

CS = Ukuran perusahaan 

CA = Usia perusahaan 

ROA = Return on asset perusahaan 

SEN = Sensitivitas lingkungan 

β0 = Intercept 

β1-10 = Koefisien estimasi pada setiap variabel 

ε = Error 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel kontinyu dan 

variabel kategori, maka dari itu terdapat perbedaan dalam penerapan statistik 

deskriptifnya. Variabel kontinyu pada penelitian ini terdiri dari indeks 

pengungkapan Sustainable Development Goals (SDG), ukuran dewan direksi, 

gender dewan direksi, status kewarganegaraan dewan direksi, usia dewan direksi, 

masa jabatan dewan direksi, ukuran perusahaan, ROA, dan usia perusahaan yang 

dihitung menggunakan nilai rata – rata, standar deviasi, minimum dan maksimum. 

Kemudian variabel kategorinya adalah sensitivitas lingkungan yang dihitung 

dengan frekuensi dan persentase.  

Tabel 4.1 menyajikan statistik deskriptif yang menggambarkan karakteristik 

dari variabel-variabel penelitian. Statistik ini mencakup nilai rata-rata, standar 

deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum untuk variabel kontinyu, serta 

distribusi frekuensi untuk variabel kategori. Rata-rata pencapaian SDG dalam 

perusahaan yang diteliti adalah 4,402, dengan standar deviasi sebesar 5,133. Nilai 

minimum sebesar 0 menunjukkan bahwa ada perusahaan yang sama sekali tidak 

menerapkan atau melaporkan inisiatif SDG dalam operasionalnya, sementara nilai 

maksimum sebesar 17 menunjukkan bahwa beberapa perusahaan telah mengadopsi 

dan melaporkan berbagai inisiatif keberlanjutan dalam skala yang lebih besar. 
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Standar deviasi yang tinggi mengindikasikan adanya variasi yang cukup signifikan 

antar perusahaan dalam hal penerapan atau pengungkapan SDG. 

 

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 

PANEL A : Variabel Kontinyu 

Variabel Rata - Rata Std. Deviasi Min. Maks. 

SDG 4,402 5,133 0 17 

DS 4,547 2,163 1 15 

GD 0,160 0,193 0 0,80 

NAT 0,135 0,226 0 1 

DA 53,796 5,448 33,333 74,5 

MJ 6 5,222 0 30 

CS 22,26824087 2,006472234 16,55189409 27,97326737 

ROA 5,031 18,063 -128,71 112,84 

CA 34,848 17,495 0 115 

PANEL B : Variabel Kategori 

Variabel   Frekuensi   Persentase 

SEN     
Sensitif terhadap lingkungan 225  45% 

Tidak sensitif terhadap 

lingkungan 270   55% 

Sumber: Data diolah 2025 

Ukuran direksi (DS) pada penelitian ini diukur menggunakan total anggota 

direksi di perusahaan. Ukuran direksi dalam sampel perusahaan yang dianalisis 

memiliki rata-rata sebesar 4,547 dengan standar deviasi 2,163. Nilai minimum 1 

menunjukkan bahwa ada perusahaan dengan struktur direksi yang sangat kecil yaitu 

hanya ada satu anggota direksi yang duduk di bangku direksi. Sementara itu, nilai 

maksimum 15 menunjukkan bahwa beberapa perusahaan memiliki jumlah direksi 

yang cukup besar, yaitu ada sebanyak 15 anggota direksi yang menempati posisi 

direksi di perusahaan. 
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Gender direksi (GD) pada penelitian ini diukur dengan menghitung proporsi 

anggota direksi wanita dengan total anggota direksi di perusahaan. Rata-rata 

proporsi gender dalam direksi perusahaan adalah 0,160, dengan standar deviasi 

0,193. Nilai minimum 0 menunjukkan bahwa ada perusahaan yang seluruh 

anggotanya berjenis kelamin pria. Sementara itu, nilai maksimum 0,80 perusahaan 

memiliki proporsi dewan direksi wanita sebesar 80% dari total anggota direksi.  

Status kewarganegaraan direksi (NAT) diukur dengan menghitung proporsi 

direksi asing dengan total direksi di perusahaan. Proporsi direksi yang berasal dari 

luar negeri atau direksi asing memiliki rata-rata 0,135, dengan standar deviasi 0,226. 

Nilai minimum 0 menunjukkan bahwa ada perusahaan yang seluruh anggotanya 

berasal dari kewarganegaraan lokal yaitu direksi dengan kewarganegaraan 

Indonesia, sedangkan nilai maksimum 1 menunjukkan bahwa ada perusahaan yang 

memiliki seluruh anggota direksi dari luar negeri.  

Usia direksi (DA) dalam penelitian ini diukur dengan menghitung rata – rata 

usia anggota yang berada di posisi direksi. Usia direksi pada penelitian ini memiliki 

rata – rata 53,976 dan standar deviasi 5,448. Kemudian nilai minimum usia direksi 

yaitu 33,333 menunjukkan rata – rata usia direksi yang paling rendah. Sedangkan 

nilai maksimumnya adalah 74,5. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, rata-rata usia 

direksi menunjukkan angka yang relatif stabil, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar perusahaan dalam sampel memiliki direksi dengan pengalaman yang 

cukup dalam industri mereka. Rentang usia yang cukup luas juga menunjukkan 

adanya keberagaman dalam komposisi direksi, dengan beberapa perusahaan 
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memiliki direksi yang lebih muda sementara yang lain memiliki direksi yang lebih 

senior.  

Masa jabatan direksi (MJ) diukur dengan menghitung rata – rata durasi 

anggota dewan direksi selama menjabat sebagai direksi. Masa jabatan rata-rata 

direksi dalam sampel penelitian ini adalah 6 tahun, dengan standar deviasi 5,222. 

Nilai minimum 0 menunjukkan bahwa ada perusahaan yang memiliki direksi baru 

atau direksi yang baru saja ditunjuk, sedangkan nilai maksimum 30 menunjukkan 

bahwa beberapa direksi telah menjabat dalam waktu yang sangat lama yaitu 30 

tahun.  

Ukuran perusahaan (CS) diukur dengan menggunakan total aset perusahaan. 

Rata-rata ukuran perusahaan dalam sampel penelitian ini adalah sebesar 22,268, 

dengan standar deviasinya yaitu 2,0006. Nilai minimum 16,55 dan nilai maksimum 

27,97 menunjukkan adanya variasi dalam skala operasi dan aset yang dimiliki oleh 

perusahaan-perusahaan dalam penelitian ini.  

Rata-rata Return On Assets (ROA) dalam penelitian ini adalah 5,031, 

dengan standar deviasi 18,063. Rentang nilai yang luas, dari -128,71 hingga 112,84, 

menunjukkan bahwa ada perusahaan yang mengalami kerugian besar, sementara 

ada juga yang mencatatkan tingkat profitabilitas yang sangat tinggi. ROA 

merupakan indikator kinerja keuangan yang menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Nilai 

negatif yang signifikan menunjukkan adanya perusahaan yang mengalami kesulitan 
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finansial atau efisiensi operasional yang rendah, sedangkan nilai yang tinggi 

mengindikasikan perusahaan dengan strategi operasional yang lebih optimal. 

Usia perusahaan (CA) diukur dengan menghitung lamanya perusahaan 

berdiri. Usia perusahaan dalam sampel penelitian ini memiliki rata-rata 34,848 

tahun, dengan standar deviasi 17,495. Rentang usia perusahaan berkisar dari 0 

tahun (perusahaan baru berdiri) hingga 115 tahun, yang menunjukkan adanya 

kombinasi antara perusahaan yang baru didirikan dan perusahaan yang telah lama 

beroperasi.  

Sensitivitas lingkungan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua 

kelompok, yaitu perusahaan yang sensitif terhadap lingkungan (45%) dan 

perusahaan yang tidak sensitif terhadap lingkungan (55%). Hal ini menunjukkan 

bahwa lebih dari setengah perusahaan dalam sampel belum menunjukkan 

komitmen yang kuat terhadap keberlanjutan dan perlindungan lingkungan.  
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Tabel 4. 2 Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 

  SDG DS GD NAT DA MJ CS ROA CA SEN 

SDG 1          
DS 0,3725*** 1         
GD 0,0327 0,0514 1        
NAT -0,0416 0,2253*** -0,0077 1       
DA -0,0168 0,0809* -0,1831*** 0,0023 1      
MJ -0,0774* 0,0355 -0,0474 -0,0694 0,4600*** 1     
CS 0,3218*** 0,4374*** -0,0152 0,0008 0,0410 0,0051 1    
ROA 0,1225*** 0,0859* 0,0042 0,0089 0,0513 0,0855* 0,0871* 1   
CA 0,0253 0,2244*** -0,0305 0,0911** 0,1462*** -0,0064 0,1573*** -0,1151** 1  
SEN 0,1080** -0,0905** -0,2428*** -0,1512*** 0,0826* 0,0695 0,0226 0,0270 0,0943** 1 

VIF   1,42 1,19 1,35 1,49 1,4 1,48 1,14 1,27 5,76 

Catatan: *, **, ***, menunjukkan signifikansi pada 10%, 5%, 1% 

Sumber: Data diolah 2025 
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Ukuran direksi (DS) memiliki hubungan signifikan dengan beberapa 

variabel lain. DS berkorelasi positif dan signifikan dengan SDG (0,3725) pada 

tingkat signifikansi 1%, yang menunjukkan bahwa semakin besar jumlah direksi, 

semakin tinggi kecenderungan perusahaan dalam menerapkan SDG. Selain itu, DS 

juga berkorelasi positif dan signifikan dengan kewarganegaraan direksi (NAT) 

sebesar 0,2253, yang berarti semakin besar ukuran direksi, semakin beragam 

kewarganegaraan anggota direksi tersebut. Hubungan signifikan lainnya adalah 

dengan durasi masa jabatan direksi (MJ) sebesar 0,0355, meskipun hubungannya 

lebih lemah. DS juga berkorelasi positif signifikan dengan ukuran perusahaan (CS) 

sebesar 0,4374, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar 

cenderung memiliki lebih banyak anggota direksi. Selain itu, DS memiliki korelasi 

positif dengan usia perusahaan (CA) sebesar 0,2244, yang mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang lebih lama berdiri cenderung memiliki jumlah direksi yang lebih 

banyak. 

Masa jabatan (MJ) direksi menunjukkan hubungan yang negatif dan 

signifikan dengan SDG (-0,0774) pada tingkat signifikansi 10%. Hal ini berarti 

semakin lama seorang direksi menjabat, semakin kecil kecenderungan perusahaan 

untuk mengadopsi kebijakan SDG. Ini mungkin disebabkan oleh resistensi terhadap 

perubahan atau inovasi yang biasanya lebih tinggi pada direksi dengan masa jabatan 

yang panjang. (Escandon-Barbosa & Salas-Paramo, 2024). Selain itu, MJ juga 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan ukuran direksi (DS) sebesar 

0,0355, meskipun hubungan ini tidak terlalu kuat (Gunawan et al., 2019). 
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Ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan SDG 

(0,3218) pada tingkat signifikansi 1%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang lebih besar cenderung lebih aktif dalam menerapkan prinsip-prinsip 

keberlanjutan dibandingkan perusahaan yang lebih kecil (Kang et al., 2019). Selain 

itu, CS juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan ukuran direksi (DS) 

sebesar 0,4374, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar biasanya 

memiliki lebih banyak anggota direksi (Yousef et al., 2020). CS juga memiliki 

korelasi positif dengan Return On Assets (ROA) sebesar 0,1573 pada tingkat 

signifikansi 5%, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki profitabilitas yang lebih tinggi. 

Return On Assets memiliki hubungan positif dan signifikan dengan SDG 

(0,1225) pada tingkat signifikansi 10%. Ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

profitabilitas yang lebih tinggi cenderung lebih aktif dalam menerapkan kebijakan 

SDG. Selain itu, ROA juga memiliki hubungan positif dengan ukuran perusahaan 

(CS) sebesar 0,1573 pada tingkat signifikansi 5%, yang berarti perusahaan dengan 

aset yang lebih besar cenderung memiliki tingkat pengembalian yang lebih baik. 

Namun, ROA memiliki hubungan negatif dengan usia perusahaan (CA) sebesar -

0,1151 pada tingkat signifikansi 5%, yang menunjukkan bahwa semakin tua sebuah 

perusahaan, semakin rendah profitabilitasnya. 

Sensitivitas lingkungan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

SDG (0,1080) pada tingkat signifikansi 10%, yang berarti perusahaan yang 

beroperasi dalam industri yang lebih sensitif terhadap lingkungan cenderung lebih 

aktif dalam menerapkan kebijakan SDG. Selain itu, SEN memiliki hubungan 
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negatif dan signifikan dengan gender direksi (GD) sebesar -0,2428 pada tingkat 

signifikansi 1%, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki lebih banyak 

direktur perempuan cenderung berada dalam industri yang kurang sensitif terhadap 

lingkungan. SEN juga memiliki hubungan positif dengan usia perusahaan (CA) 

sebesar 0,0943 pada tingkat signifikansi 5%, yang mengindikasikan bahwa semakin 

lama suatu perusahaan berdiri, semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut 

beroperasi dalam sektor yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap isu lingkungan. 
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Tabel 4. 3 Analisis Multivariat 

  M1 M2 M3 M4 M5 M6 

Variabel Koef(t-value) Koef(t-value) Koef(t-value) Koef(t-value) Koef(t-value) Koef(t-value) 

DS 0,742(0,000***)     0,807(0,000***) 

GD  0,448(0,699)    0,002(0,999) 

NAT   -0,492(0,638)   -2,235(0,028**) 

DA    -0,054(0,189)  -0,123(0,781) 

MJ     -0,105(0,012**) -0,118(0,009***) 

CS      0,497(0,000***) 

ROA      0,014(0,230) 

CA      -0,013(0,290) 

SEN      -2,235(0,015**) 

Efek Tahun Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

Efek Industri Ya Ya Ya Ya Ya Ya 

R2 0,2821 0,2099 0,2100 0,2125 0,2200 0,3025 

F-stat 11,74 7,94 7,94 8,06 8,43 10,28 

Prob. 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 

     Catatan: *, **, *** menunjukkan signifikansi pada 10%, 5%, 1% 

     Sumber: Data diolah 2025 
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Berdasarkan hasil analisis regresi multivariat yang ditampilkan dalam Tabel 

4.3, dapat dilihat bagaimana masing-masing variabel independen mempengaruhi 

Sustainable Development Goals (SDG) secara individu maupun secara simultan. 

Model pertama (M1) menunjukkan bahwa ukuran direksi (DS) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap SDG dengan koefisien 0,742 dan nilai probabilitas 

0,000 (signifikan pada tingkat 1%). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar 

ukuran direksi dalam suatu perusahaan, semakin besar pula kecenderungan 

perusahaan untuk menerapkan prinsip-prinsip SDG. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keberagaman dalam direksi dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Pada model kedua (M2), gender direksi (GD) memiliki koefisien 0,448, 

tetapi nilai probabilitasnya 0,699, yang menunjukkan bahwa variabel ini tidak 

berpengaruh signifikan terhadap SDG. Artinya, keberadaan perempuan dalam 

jajaran direksi tidak memiliki dampak yang cukup kuat dalam mendorong 

implementasi SDG. Hal ini mungkin disebabkan oleh proporsi perempuan yang 

masih rendah di posisi kepemimpinan sehingga perannya dalam pengambilan 

keputusan strategis terkait SDG belum terlalu dominan. 

Model ketiga (M3) menganalisis pengaruh kewarganegaraan direksi (NAT) 

terhadap SDG. Hasil regresi menunjukkan koefisien -0,492 dengan nilai 

probabilitas 0,638, yang berarti bahwa NAT tidak berpengaruh signifikan terhadap 

SDG. Meskipun secara teori, keberagaman kewarganegaraan dalam direksi dapat 

membawa perspektif internasional dalam kebijakan perusahaan, namun dalam 
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konteks penelitian ini, faktor tersebut tidak cukup kuat untuk memengaruhi 

penerapan SDG secara langsung. 

Pada model keempat (M4), durasi masa jabatan direksi (MJ) memiliki 

koefisien negatif -0,054 dengan probabilitas 0,189, yang menunjukkan bahwa masa 

jabatan direksi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap SDG. Hal ini dapat 

diinterpretasikan bahwa lamanya seseorang menjabat dalam direksi tidak secara 

langsung memengaruhi keputusan strategis terkait kebijakan keberlanjutan 

perusahaan. 

Model kelima (M5) menunjukkan bahwa masa jabatan direksi (MJ) mulai 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap SDG dengan koefisien 

0,105 dan probabilitas 0,012 (signifikan pada tingkat 5%). Ini berarti bahwa 

semakin lama seseorang menjabat sebagai direksi, semakin tinggi kecenderungan 

perusahaan untuk menerapkan SDG. Hal ini dapat dikaitkan dengan pengalaman 

dan wawasan yang lebih luas dalam memahami manfaat jangka panjang dari 

kebijakan keberlanjutan. 

Model terakhir (M6) melibatkan semua variabel independen sekaligus 

untuk melihat pengaruhnya secara simultan terhadap SDG. Hasilnya menunjukkan 

bahwa ukuran direksi (DS) tetap memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan 

koefisien 0,807 dan probabilitas 0,000, yang semakin memperkuat kesimpulan 

bahwa jumlah anggota direksi memiliki peran penting dalam implementasi SDG. 

Kewarganegaraan direksi (NAT) juga mulai menunjukkan pengaruh yang negatif 

dan signifikan dengan koefisien -2,235 dan probabilitas 0,028 (signifikan pada 
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tingkat 5%), yang menunjukkan bahwa keberagaman kewarganegaraan dalam 

direksi justru dapat menghambat penerapan SDG, kemungkinan karena adanya 

perbedaan kebijakan dan perspektif yang sulit diselaraskan dalam praktik 

keberlanjutan perusahaan. Masa jabatan direksi (MJ) tetap berpengaruh positif dan 

signifikan dengan koefisien 0,118 dan probabilitas 0,009 (signifikan pada tingkat 

1%), yang menunjukkan bahwa pengalaman direksi masih menjadi faktor penting 

dalam kebijakan SDG. Ukuran perusahaan (CS) juga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan dengan koefisien 0,497 dan probabilitas 0,000, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan yang lebih besar lebih cenderung menerapkan SDG 

dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Ukuran Direksi terhadap Pengungkapan SDG 

Hasil uji dari variabel ukuran direksi (DS) menunjukkan bahwa ukuran 

direksi (DS) memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan 

SDG, maka dari itu hasil uji mendukung H1. Dengan demikian semakin besar 

jumlah anggota direksi dalam suatu perusahaan, semakin tinggi pula tingkat 

pengungkapan SDG yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian oleh Casciello et. al (2024) bahwa dewan direksi yang lebih besar 

cenderung memiliki lebih banyak perspektif dan keahlian yang dapat mendorong 

keputusan strategis terkait keberlanjutan (Casciello et al., 2024).  Dewan direksi 

yang lebih besar sering dikaitkan dengan peningkatan kemampuan pengawasan 



62 

 

dalam organisasi. Hal ini terutama disebabkan oleh meningkatnya keberagaman 

perspektif dan keahlian yang dapat dihadirkan oleh dewan yang lebih besar. 

Penelitian oleh Hartmann & Carmenate (2021) menunjukkan bahwa keberagaman 

dewan, khususnya dalam latar belakang pendidikan yang dapat meningkatkan peran 

strategis direktur, sehingga mendorong lingkungan pengambilan keputusan yang 

lebih dinamis dan kolaboratif (Hartmann & Carmenate, 2021) 

Selain itu, dewan direksi yang lebih besar juga cenderung mencerminkan 

tingkat pengawasan yang lebih kuat dalam perusahaan. Dengan adanya lebih 

banyak anggota dalam dewan, terdapat kemungkinan lebih besar bahwa perusahaan 

akan memiliki kepentingan yang lebih luas dalam aspek lingkungan, sosial, dan tata 

kelola (ESG), yang pada akhirnya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan terhadap SDG. Keahlian direksi, berkorelasi positif dengan pelaporan 

keberlanjutan, sehingga dewan direksi yang lebih besar meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) (Githaiga & 

Kosgei, 2023).  

Lebih lanjut, keberadaan dewan direksi yang lebih besar juga dapat 

memperkuat mekanisme pengawasan dan pengambilan keputusan yang lebih 

kompleks, yang pada gilirannya dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif 

dalam pengungkapan SDG. Ukuran dewan berhubungan positif dengan keterlibatan 

perusahaan dalam pelaporan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) (Jiang et 

al., 2023). Kemampuan dewan merupakan faktor pendorong untuk memimpin 

organisasi menuju pengungkapan yang lebih baik tentang praktik keberlanjutan (A. 

M. Ismail et al., 2019). Ketika perusahaan memiliki lebih banyak anggota direksi, 
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terdapat kecenderungan bahwa keputusan terkait keberlanjutan lebih diperhatikan 

karena adanya tekanan dari berbagai pihak di dalam dewan untuk memastikan 

bahwa aspek ESG menjadi bagian dari strategi bisnis perusahaan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin menegaskan pentingnya 

ukuran direksi dalam mendorong transparansi dan keterbukaan informasi terkait 

keberlanjutan. Perusahaan dengan dewan direksi yang lebih besar memiliki peluang 

lebih besar untuk meningkatkan pengungkapan SDG, baik melalui laporan 

keberlanjutan, komunikasi kepada pemangku kepentingan, maupun implementasi 

kebijakan strategis yang selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. 

 

4.2.2 Pengaruh Gender Direksi terhadap Pengungkapan SDG 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa variabel gender direksi (GD) 

tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap pengungkapan SDG. Begitu 

pula dalam hasil regresi, gender direksi tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa keberadaan perempuan dalam direksi 

belum tentu berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan pengungkapan 

SDG. Maka dari itu, hasil uji tidak mendukung H2. Hal ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya oleh (Jiang et al., 2023) dan (Peng et al., 2022) yang 

menyebutkan bahwa direksi dengan keberagaman gender yang lebih tinggi sering 

kali memiliki kecenderungan lebih besar untuk mendukung inisiatif keberlanjutan, 

karena perempuan dalam kepemimpinan sering dikaitkan dengan keputusan yang 

lebih etis dan inklusif. 
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Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa dalam konteks penelitian ini, faktor 

lain seperti kebijakan perusahaan atau tekanan eksternal lebih berperan dalam 

menentukan sejauh mana SDG diungkapkan dibandingkan dengan keberadaan 

perempuan dalam direksi. Pernyataan bahwa kebijakan internal perusahaan 

mungkin memainkan peran yang lebih signifikan dalam menentukan tingkat 

pengungkapan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) daripada keberagaman 

gender di dewan didukung oleh penelitian terkini. Gavana et al., (2025) menyatakan 

bahwa dampak keberagaman gender dewan pada pengungkapan ESG bergantung 

pada keberadaan kebijakan internal yang memprioritaskan keberlanjutan (Gavana 

et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa jika sebuah perusahaan telah menetapkan 

kebijakan internal yang kuat yang telah memastikan cakupan SDG, kehadiran 

tambahan perempuan di dewan mungkin tidak secara signifikan meningkatkan 

tingkat pengungkapan. 

Faktor lain yang mungkin berperan adalah jumlah perempuan dalam direksi 

yang masih terbatas. Jika proporsi perempuan dalam dewan direksi masih kecil, 

maka dampaknya terhadap kebijakan keberlanjutan dan pengungkapan SDG 

mungkin belum terlihat secara signifikan. Representasi perempuan yang lebih besar 

di jajaran direksi meningkatkan penerapan praktik pelaporan keberlanjutan yang 

baru; namun, jika representasinya minimal, dampaknya mungkin tidak substansial 

(Cicchiello et al., 2021). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam 

konteks tertentu, keberagaman gender dalam direksi bukanlah faktor utama yang 

menentukan sejauh mana perusahaan mengungkapkan informasi terkait SDG. 
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Faktor lain, seperti kebijakan perusahaan, tekanan eksternal, dan efektivitas peran 

perempuan dalam direksi, kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih besar. Oleh 

karena itu, penelitian di masa depan disarankan untuk tidak hanya 

mempertimbangkan keberagaman gender, tetapi juga aspek lain seperti peran 

perempuan dalam pengambilan keputusan, proporsi mereka di posisi strategis 

seperti CEO atau ketua direksi, serta pengaruh regulasi dan tekanan dari pemangku 

kepentingan eksternal, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan SDG. 

 

4.2.3 Pengaruh Kewarganegaraan Direksi terhadap Pengungkapan SDG 

Berdasarkan analisis regresi, kewarganegaraan direksi (NAT) menunjukkan 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan SDG. Ini berarti bahwa 

semakin banyak direksi yang berasal dari luar negeri dalam struktur kepemimpinan 

perusahaan, semakin rendah tingkat pengungkapan SDG. Maka dari itu, hasil uji 

tidak mendukung H3. Hasil ini bertentangan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya (Su et al., 2023) yang menunjukkan bahwa direksi asing biasanya 

membawa perspektif global yang lebih kuat terhadap keberlanjutan dan 

transparansi. Kehadiran direktur asing dapat meningkatkan standar pelaporan dan 

pengungkapan informasi karena pengalaman mereka dengan peraturan yang lebih 

ketat dan praktik terbaik di negara asal mereka (Jizi & Nehme, 2017) 

Namun, dalam konteks penelitian ini, hasil negatif tersebut dapat 

mengindikasikan bahwa direksi asing menghadapi tantangan dalam memahami 
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regulasi lokal dan praktik pelaporan keberlanjutan di negara tempat perusahaan 

beroperasi. Direktur asing mungkin kesulitan memahami kebijakan khusus yang 

berlaku untuk perusahaan mereka di berbagai negara, yang dapat menghambat 

efektivitas mereka dalam mempromosikan pengungkapan SDG (Nicolo’ et al., 

2024). Efektivitas direktur asing dalam mempromosikan pengungkapan SDG 

bergantung pada keakraban mereka dengan lingkungan peraturan setempat 

(Zampone et al., 2024). 

Aspek penting lainnya yang perlu dipertimbangkan adalah efektivitas 

komunikasi antara direktur asing dan anggota manajemen lokal. Direktur asing 

mungkin menghadapi kendala bahasa atau perbedaan dalam gaya pengambilan 

keputusan, yang dapat menghambat koordinasi terkait strategi yang diinginkan. 

Keterampilan komunikasi manajer sangat penting dalam memastikan komunikasi 

yang efektif dan berbagi pengetahuan antara manajer dan karyawan asing (Nguyen 

et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa jika komunikasi antara direktur asing dan 

tim lokal tidak efektif, penerapan kebijakan yang diinginkan mungkin tidak terjadi 

secara optimal, yang mengarah pada tingkat penyebaran SDG yang lebih rendah. 

 

4.2.4 Pengaruh Usia Direksi terhadap Pengungkapan SDG 

Analisis regresi menunjukkan bahwa usia direksi (DA) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan SDG. Hal ini menunjukkan 

bahwa baik direksi yang lebih muda maupun lebih tua tidak secara langsung 

memengaruhi tingkat keterbukaan perusahaan dalam mengungkapkan SDG. Maka 



67 

 

dari itu, hasil uji mendukung H4. Meskipun dalam penelitian (Jati et al., 2023) 

menyatakan bahwa, direksi yang lebih muda sering dikaitkan dengan pendekatan 

yang lebih inovatif dan proaktif dalam keberlanjutan. 

Kebijakan perusahaan memainkan peran yang lebih signifikan daripada 

orientasi usia dalam menentukan tingkat adopsi Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDG). Jika suatu perusahaan memiliki kerangka kebijakan yang 

kuat dan sistematis, maka orientasi usia mungkin bukan merupakan faktor utama 

yang memengaruhi transparansi dalam pelaporan SDG. Pengembangan sistem 

penilaian ESG yang pragmatis mendorong tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi 

dan mendorong para manajer untuk mengungkapkan informasi yang lebih baik 

tentang bagaimana setiap perusahaan berencana untuk mencapai SDG yang relevan 

(Perevoznic, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan yang jelas dan eksplisit 

tentang pelaporan SDG dapat memastikan bahwa niat keberlanjutan terintegrasi ke 

dalam strategi keseluruhan perusahaan, terlepas dari komposisi usia dewan direksi. 

 

4.2.5 Pengaruh Masa Jabatan Direksi terhadap Pengungkapan SDG 

Hasil analisis menunjukkan bahwa masa jabatan direksi (MJ) memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap pengungkapan SDG. Maka dari itu, hasil 

uji tidak mendukung H5. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin lama seorang 

direksi menjabat, semakin tinggi tingkat pengungkapan SDG dalam perusahaan. 

Direksi dengan masa jabatan yang lebih panjang kemungkinan memiliki 

pengalaman yang lebih, dalam mengelola kebijakan keberlanjutan serta lebih 
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memahami regulasi dan tren global terkait SDG. Selain itu, direksi yang telah lama 

menjabat cenderung memiliki pengaruh lebih besar dalam proses pengambilan 

keputusan strategis perusahaan, termasuk dalam menetapkan kebijakan terkait 

keberlanjutan. Jaringan direktur yang mapan dengan berbagai pemangku 

kepentingan termasuk regulator, investor, dan komunitas bisnis yang lebih luas—

meningkatkan kemampuan mereka untuk memfasilitasi kepatuhan terhadap standar 

pelaporan Sustainability Development Goals (SDG) (Rezaee & Rezaee, 2023). 

Keberlanjutan dalam tata kelola perusahaan sangat penting, karena sering 

kali memerlukan komitmen yang konsisten dan jangka panjang. Direktur dengan 

masa jabatan yang lebih lama cenderung memastikan bahwa keberlanjutan tetap 

menjadi prioritas dalam kerangka strategis perusahaan. Masa jabatan dewan direksi 

dan komite audit yang lebih panjang berkorelasi dengan tingkat pengungkapan 

keberlanjutan yang lebih tinggi, karena para direktur ini lebih peka terhadap 

dampak jangka panjang dari tindakan perusahaan (Sekarlangit & Wardhani, 2021). 

Selain itu, hubungan antara masa jabatan dewan direksi dan pelaporan 

keberlanjutan ditegaskan oleh gagasan bahwa direktur yang berpengalaman dapat 

memanfaatkan wawasan dan hubungan mereka untuk mengadvokasi praktik 

berkelanjutan secara efektif. Hal ini khususnya relevan dalam konteks di mana 

komposisi dewan direksi dan latar belakang direktur berdampak signifikan terhadap 

kualitas dan cakupan pengungkapan keberlanjutan (Jamil et al., 2021).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dalam karakteristik 

dewan direksi terhadap pengungkapan Sustainable Development Goals (SDG) oleh 

perusahaan – perusahaan di Indonesia yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2021 – 2023. Berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini: 

1. Ukuran Direksi (DS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan SDG. Semakin besar jumlah anggota direksi dalam suatu 

perusahaan, semakin tinggi tingkat pengungkapan SDG. Hal ini 

mengindikasikan bahwa dewan direksi yang lebih besar dapat 

meningkatkan keberagaman perspektif dan keahlian dalam mendorong 

keputusan strategis terkait keberlanjutan. 

2. Keberagaman gender dalam direksi (GD) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan SDG. Hasil ini bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa perempuan dalam 

kepemimpinan sering dikaitkan dengan keputusan yang lebih etis dan 

inklusif. Namun, dalam konteks penelitian ini, faktor lain seperti kebijakan 

perusahaan atau tekanan eksternal lebih berperan dalam menentukan tingkat 

pengungkapan SDG dibandingkan dengan keberagaman gender dalam 

direksi. 
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3. Kewarganegaraan direksi (NAT) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pengungkapan SDG. Perusahaan dengan lebih banyak direksi 

asing cenderung memiliki tingkat pengungkapan SDG yang lebih rendah. 

Hal ini dapat disebabkan oleh hambatan dalam memahami regulasi lokal, 

perbedaan budaya, serta kebijakan perusahaan induk yang mungkin kurang 

berorientasi pada pelaporan SDG. 

4. Usia direksi (DA) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan SDG. Baik direksi yang lebih muda maupun yang lebih tua 

tidak secara langsung memengaruhi tingkat keterbukaan perusahaan dalam 

mengungkapkan SDG. Faktor lain seperti pengalaman, latar belakang 

pendidikan, serta regulasi dan tekanan dari pemangku kepentingan mungkin 

memiliki peran yang lebih dominan. 

5. Masa jabatan direksi (MJ) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan SDG. Direksi dengan masa jabatan yang lebih 

panjang memiliki pengalaman lebih dalam mengelola kebijakan 

keberlanjutan serta memahami regulasi dan tren global terkait SDG. Selain 

itu, direksi yang telah lama menjabat cenderung memiliki pengaruh lebih 

besar dalam proses pengambilan keputusan strategis perusahaan, termasuk 

dalam menetapkan kebijakan terkait keberlanjutan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan dalam menganalisis pengaruh karakteristik 

dewan direksi terhadap pengungkapan Sustainability Development Goals (SDG) 

telah ditemukan beberapa keterbatasan. Berikut adalah keterbatasan dalam 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini berfokus pada perusahaan yang beroperasi dalam suatu negara 

atau wilayah tertentu. Regulasi terkait SDG dan praktik pelaporan 

keberlanjutan dapat berbeda antarnegara, sehingga hasil penelitian ini 

mungkin tidak sepenuhnya berlaku dalam konteks global. 

2. Variabel keberagaman gender dan kewarganegaraan direksi diukur 

berdasarkan proporsi, yang mungkin belum sepenuhnya menangkap aspek 

pengaruh mereka dalam pengambilan keputusan strategis. Misalnya, 

meskipun ada perempuan dalam direksi, mereka mungkin tidak memiliki 

peran yang signifikan dalam pengambilan keputusan utama terkait SDG. 

3. Analisis dilakukan dalam periode waktu tertentu, sehingga tidak 

mempertimbangkan perubahan jangka panjang dalam kebijakan 

keberlanjutan dan pengungkapan SDG yang mungkin terjadi akibat 

pergeseran regulasi atau tekanan pasar. 

 

 

 

 



72 

 

5.3 Saran 

 Dari keterbatasan pada penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

terdapat saran – saran untuk penelitian selanjutnya. Berikut saran – sarannya: 

1. Untuk memperoleh hasil yang lebih general, penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan dengan melibatkan perusahaan dari berbagai negara dan industri 

yang berbeda. Dengan demikian, dapat dibandingkan bagaimana regulasi 

dan standar keberlanjutan di berbagai negara memengaruhi hubungan antara 

karakteristik direksi dan pengungkapan SDG. 

2. Penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam mengukur variabel karakteristik direksi. Misalnya, 

keberagaman gender dalam direksi tidak hanya diukur berdasarkan proporsi 

perempuan dalam dewan, tetapi juga berdasarkan peran mereka dalam 

posisi strategis seperti CEO atau ketua komite keberlanjutan. 

3. Mengingat kebijakan keberlanjutan berkembang seiring waktu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan data longitudinal untuk melihat bagaimana 

hubungan antara karakteristik direksi dan pengungkapan SDG berubah dari 

tahun ke tahun. Analisis ini dapat membantu memahami apakah faktor 

seperti perubahan kepemimpinan atau tekanan regulasi berdampak pada 

transparansi perusahaan dalam melaporkan SDG. 
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5.4 Implikasi 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya strategi dalam mengelola 

dewan direksi untuk meningkatkan transparansi pengungkapan SDG. Perusahaan 

dengan dewan direksi yang lebih besar dapat memanfaatkan keberagaman keahlian 

untuk mendukung kebijakan keberlanjutan. Meskipun keberagaman gender tidak 

berpengaruh signifikan dalam penelitian ini, perusahaan tetap disarankan untuk 

meningkatkan keterwakilan perempuan dalam kepemimpinan guna menciptakan 

pengambilan keputusan yang lebih inklusif. Selain itu, temuan bahwa direksi asing 

berdampak negatif terhadap pengungkapan SDG menunjukkan perlunya pelatihan 

bagi mereka agar memahami regulasi lokal dan berkolaborasi lebih efektif dengan 

tim manajemen. Sementara itu, masa jabatan yang lebih panjang meningkatkan 

pengalaman dalam keberlanjutan, tetapi perusahaan perlu menjaga keseimbangan 

antara stabilitas dan inovasi dengan memastikan adanya penyegaran dalam 

kepemimpinan. Secara keseluruhan, optimalisasi struktur direksi dapat membantu 

perusahaan meningkatkan transparansi SDG, memenuhi ekspektasi pemangku 

kepentingan, dan memperkuat komitmen terhadap keberlanjutan.  
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Lampiran 1: Data Variabel Independen, Variabel Kontrol, dan Variabel Dependen 
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Lampiran 2: Data Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

Lampiran 3: Data Pengujian Analisis Korelasi dan Multikolinearitas 
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Lampiran 4: Data Pengujian Analisis Multivariat 

 

 


